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“STRATEGI PENGELOLAH RUMAH BACA DALAM 

MENINGKATKAN MINAT BACA SISWA SD DI 

DESA PULAU PANGGUNG” 

 
 

ABSTRAK 

Oleh: Septaria 

Skripsi ini  bertujuan: 1) untuk mengetahui bagaimana strategi pengelola 
rumah baca (perpustakaan) dalam meningkatkan minat baca siswa SD di Desa 

Pulau Panggung, 2) untuk mengetahui apa saja kendala dalam meningkatkan 

minat baca siswa SD di Desa Pulau Panggung. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Adapun sumber data, diperoleh dari pembina rumah baca, pengelola rumah baca, 

dan guru SD di dekat rumah baca (Perpustakaan). Teknik analisis data yang 

digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) strategi pengelola rumah baca 

(perpustakaan) dalam meningkatkan minat baca siswa SD di Desa Pulau 

Panggung menggunakan strategi sebagai berikut: a) pemberian bimbingan teknis 

membaca, b)Penyelenggaraan program membaca, c) display book (menampilkan 

buku), d) Penyelenggaraan lomba membaca, e) pemberian reward, f) ruang baca 

yang nyaman. 2) kendala dalam meningkatkan minat baca siswa SD di Desa Pulau 

Panggung ialah: a) kendala kurangnya koleksi buku, b) kendala derasnya arus 

hiburan, c) kendala adanya gadget, d) kendala kurangnya promosi. 
 

Kata kunci: Strategi, Minat Baca 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi yang disertai 

dengan perubahan proses berbagai aspek kehidupan sosial  menuntut 

terciptanya masyarakat yang gemar membaca. Perpustakaan sebagai 

organisasi publik memiliki peranan strategis untuk turut mendukung 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Maju mundurnya perpustakaan ini tidak 

dapat dilepaskan dari perkembangan masyarakat, bahkan minat baca dijadikan 

salah satu indikator yang dapat menunjukkan maju tidaknya suatu bangsa.
1
 

Dalam peraturan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 

2007 tentang perpustakaan, Bab XIII pasal 48 menyatakan bahwa 

pembudayaan kegemaran membaca dilakukan melalui keluarga, satuan 

pendidikan, dan masyarakat. Pembudayaan kegemaran membaca pada satuan 

pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan 

mengembangkan dan memanfaatkan perpustakaan sebagai proses 

pembelajaran.
2
 

Kemajuan teknologi dan informasi sudah dirasakan oleh  hampir seluruh 

lapisan masyarakat, baik dari segi positif maupun negative dari 

penggunanya. Hal ini dikarenakan pengaksesan media teknologi ini tergolong 

                                                     
1
 R.Deffi Kurniawati dan Nunung Prajarto, “Peranan Perpustakaan dalam Meningkatkan 

Minat Baca Masyarakat:Survei Pada Perpustakaan Umum Kotamadya Jakarta Selatan”, Jurnal 

Berkala Ilmu Perpustakaan dan Informasi III, No.79 (2007), Hlm. 2 
2
 Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, 

(Jakarta:Perpustakaan Nasional RI: 2010), Hlm. 14. 
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sangat mudah atau terjangkau untuk berbagai kalangan, baik  untuk para kaum 

muda maupun tua dan kalangan kaya maupun menengah ke bawah. Bahkan 

pada umumnya, saat ini anak-anak usia 5 hingga 12 tahun yang menjadi 

pengguna yang banyak dalam memanfaatkan kemajuan media informasi dan 

teknologi pada saat ini.  Oleh karena itu, tidak heran jika dampak positif dari 

perkembangan media informasi dan teknologi untuk anak usia 5 hingga 12 

tahun dikatakan  sebagai generasi multi-tasking.
3
 

Setiap media baru teknologi telah menjadi ancaman bagi minat 

seseorang dalam membaca. Radio, televisi, telepon seluler, komputer dan 

internet telah mencuri sebagian besar waktu dan membaca menjadi hal yang 

dikesampingkan. Tampak bahwa manusia telah mengurangi kontak mereka 

dengan dunia buku dan bacaan lainnya. Anak-anak pada khususnya, terbawa 

oleh media baru di waktu luang mereka.
4
 

Minat baca perlu ditumbuhkan sejak dini. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Carlsen and Sherril dalam Ida Farida, menemukan bahwa 

minat baca terbentuk oleh beberapa faktor yaitu; kebiasaan memilih buku 

yang disukai anak, keberadaan buku dan majalah, keluarga yang membaca, 

orang dewasa dan teman sebaya yang membaca, panutan yang suka membaca, 

berbagi dan diskusi tentang buku, mempunyai buku sendiri dan keberadaan 

                                                     
3
 Syifa Ameliola dan Hanggara Dwiyudha Nugraha, “Perkembangan Media Informasi 

dan Teknologi Terhadap Anak dalam Era Globalisasi”, Ethnicity and Globalization : Prosiding 

the 5
th

 International Conference on Indonesian Studies, (Malang: Universitas Brawijaya, ) Hlm. 

363. 
4
 Fayaz Ahmad Loan, Impact Of New Technology On Reading Habits: A Glimpse On 

The World Literature, (India:University of kashmir, Srinagar, J&K, 2009). Hlm. 213.  
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perpustakaan dan pustakawan.
5
 Membaca juga merupakan kewajiban bagi 

seluruh umat manusia yang harus ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari 

sebagaimana firman Allah SWT yang termaksud dalam QS.Al-„Alaq (96):1-5, 

yaitu: 

 

Artinya:” Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

Dia telah menciptakanmanusia dari segumpal darah, Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.”
6
 

 

 

Dalam sejarah Islam perintah membaca iqra‟ (wahyu pertama) sangat 

mengherankan karena perintah membaca tersebut ditujukan pertama kali 

kepada seseorang yang tidak pernah dan tidak pandai membaca suatu kitab 

atau buku apapun. Keheranan tersebut pada akhirnya sirna manakala kita 

menyadari arti kata iqra‟ tersebut, yaitu bahwa perintah  membaca bukan 

hanya ditujukan kepada penerima perintah (wahyu), tetapi  juga untuk umat 

manusia sepanjang sejarah kemanusiaan.
 7 

                                                     
5
 Ida Farida, Minat Baca Siswa Madrasah Berstatus Ekonomi Menengah Keatas dan 

Ekonomi Lemah. Jurnal Al-Maktabah, Vol. 9, No. 1 (Juni: 2007) Hlm. 82 
6
 Terjemahan dari Qur‟an in word versi 1.3 oleh Mohamad Taufiq. 

7
Mahfudz Al Junaidy, Perkembangan Kepustakawanan dalam Tradisi Ke-Islaman. 

(Perpustakaan Nasional RI: 2012), Hlm. 10-11 
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Kaitan ayat di atas dengan topik dalam penelitian ini yaitu surah Al-

Alaq adalah surah yang satu-satunya membahas tentang perintah membaca 

dan merupakan surah yang pertama kali turun dalam Al-Qur‟an yang 

membahas tentang perintah membaca. Dengan terbiasa membaca  

pengetahuan akan bertambah dan wawasan akan semakin luas.
 

Minat baca yaitu keinginan yang kuat yang disertai usaha-usaha 

seseorang atau masyarakat untuk membaca. Orang yang mempunyai minat 

baca besar ditunjukkan oleh kesediannya atas dasar mendapatkan bahan 

bacaan dan kemudian membacanya atas dasar keinginan sendiri. Orang yang 

mempunyai minat baca yang kuat adalah menjadikan membaca sebagai suatu 

kebiasaan sekaligus kebutuhan. Kebiasaan membaca adalah keterampilan 

yang diperoeh setelah seseorang dilahirkan, bukan keterampilan bawaan. 

Oleh karena itu, kebiasaan membaca dapat dipupuk, dibina, dan 

dikembangkan.
8 

Membaca adalah kegiatan positif yang dapat dilakukan siswa untuk 

memperoleh pengetahuan dan hal baru yang belum diketahui.
9
 Membaca juga 

memiliki peran yang sangat penting bagi keberhasilan siswa, akan tetapi dari 

berbagai peninjauan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa minat 

membaca siswa di indonesia masih tergolong rendah. Menurut Sastrawan 

Taufik Ismail, yang dikutip oleh Eci Sriwahyuni mengungkapkan bahwa 

                                                     
8
 Jurnal Rudi Irianto:  Pengaruh Fasilitas Perpustakaan Dan Kinerja Pustakawan 

Terhadap Minat Baca Siswa (2016) Hlm 85 
9
 Intan Anggraeini and Desi Nurhikmahyanti,”Strategi untuk meningkatkan gemar 

membaca siswa” Inspirasi Manajemen Pendidikan, 4,1 (2017),Hlm. 1-12. 
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budaya membaca dikalangan pelajar saat ini masih terhitung rendah 

dibandingkan dengan negara maju seperti Eropa dan Amerika.
10

 

Perpustakaan adalah tempat pengelolaan jasa informasi dan media 

edukasi.
11

 Perpustakaan menjadi salah satu bagian yang terpenting dalam 

mencapai tujuan pendidikan sehingga keberadaannya wajib ada dalam 

sekolah dan luar sekolah.
12

 Sebagian besar perpustakaan yang ada di 

Indonesia terkhususnya di perdesaan perpustakaan berbasis manual. 

Pengelolaannya pun masih dilakukan secara manual. Dengan pemanfaatan 

Teknologi yang semakin berkembang saat ini, maka pengelolaan perlu diubah 

dari manual menjadi digital/berbasis web. Pengelolaan perpustakaan dari 

manual menjadi digital/web, dapat membantu pengelola perpustakaan lebih 

cepat menyelesaikan tugasnya. 
13

 

Pada lingkungan masyarakat, Rumah Baca (Perpustakaan) 

mempunyai peran yang  sangat strategis dalam hal penyediaan fasilitas untuk 

meningkatkan minat baca siswa. Minat dan kegemaran membaca tidak 

dengan sendirinya dimiliki oleh seseorang, termasuk anak-anak dalam usia 

sekolah. Minat baca dapat tumbuh dan berkembang dengan cara dibentuk.
 

Sebagai lembaga pendidikan, Rumah Baca (Perpustakaan) memiliki peran 

penting dalam menunjang dan menciptakan  kebiasaan belajar yang baik. 

                                                     
10

 Eci Sriwahyuni, ”Meningkatkan Minat Baca Siswa Melalui Perpustakaan, JMKSP 

(Jurnal Manajemen, Kepemimpinan dan pendidikan),3,2 (2018),Hlm 170 
11

 Esty Naruliza and Faradillah Sandly Purwaningsih, ” Kualitas Pelayanan Berpengaruh 

Terhadap Kepuasan Pengunjung Perpustakaan”, (2007) Hlm. 221 
12

 Yanuastrid Shintawati, ”Pengaruh Ketersediaan KOleksi Buku Penunjang Bagi 

Kebutuhan Belajar Siswa”.: Jurnal Ilmu Perpustakaan Dan Informasi (2018) Hlm. 26 
13

 Stephanie Pamela Adithama And Martinus Maslim, “ Pembangunan Sistem Informasi 

Perpustakaan Sekolah Dasar Berbasis Web”, DINAMISIA – Jurnal Pengabdian Kepala 

Masyarakat, 3.2 (2019), Hlm. 350 
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Salah satunya adalah dengan cara mengoptimalkan fungsi Rumah Baca 

(Perpustakaan ) Desa.
14

 Namun, yang menjadi persoalan utama adalah 

bagaimana upaya yang dijalankan oleh pihak Desa Pulau Panggung (Kepala 

Rumah Rumah Baca (perpustakaan), Pengeolala dan yang lain) sehingga 

perpustakaan desa dapat didayagunakan semua pemakai perpustakaan.  

Dengan demikian, diharapkan perpustakaan dapat menjadi modal yang 

fundamental dalam proses interaksi edukatif yang efektif dan efisien. 

Seperti dikemukakan oleh Topandi H. Ismail yang dikutip Sinaga, 

dengan adanya perpustakaan desa yang berfungsi secara efektif, diharapkan 

mampu mewadahi dan dapat mengembangkan serta menyuburkan minat baca 

anak. Dengan berkembangnya minat baca siswa, diharapkan turut mendorong 

minatnya untuk memperdalam ilmu dan pengetahuan serta kebudayaan pada 

umumnya.
15

 

Rumah baca (perpustakaan) di Desa Pulau Panggung merupakan 

lembaga pendidikan di Desa Pulau Panggung yang didirikan pada tahun 2013. 

terletak di antara dua SD. Keadaan rumah baca (perpustakaan) yang ada di 

Desa Pulau Panggung masih perlu dilakukan perbaikan sarana maupun 

prasarananya. Keadaan rumah baca (perpustakaan) di Desa Pulau Panggung 

juga sudah dikelolah dengan baik, hanya saja masih belum optimal dalam 

pengadaan koleksi buku yang ada dan hal tersebut menjadi salah satu faktor 

yang mempengaruhi minat membaca siswa SD di Desa Pulau Panggung.  

Oleh karena itu, pengelola rumah baca (perpustakaan) harus memiliki strategi 

                                                     
14

 Riri Rizky Maulidah, Peran Rumah Bacaan Masyarakat (2017) Hlm. 30 
15

 Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2012), Hlm. 373 
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yang diyakini dapat membantu dalam meningkatkan minat membaca siswa 

SD di Desa Pulau Panggung. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan Ibu Lusi 

Damaiyanti, S.Pd, selaku pengelola rumah baca (perpustakaan) di Desa Pulau 

Panggung, beliau menyampaikan bahwa minat membaca siswa SD di Desa 

Pulau Panggung ini masih kurang minat membacanya karena “Seperti 

sekarang ini banyak siswa yang keseringan bermain dengan teman 

sebayanya dibandingkan untuk membaca buku dirumah baca (perpustakaan) 

dan keseringan      memakai android berupa handphone ketimbang membaca 

buku. Jadi mereka jarang ke rumah baca (perpustakaan) untuk membaca 

buku," 

Berdasarkan penjabaran diatas, penelitian ini perlu dilakukan karena 

dengan keterbatasan dan kesederhanaan keadaan rumah baca (perpustakaan) 

yang ada pengelola rumah baca di Desa Pulau Panggung ini harus 

menerapkan strategi-strategi  yang diyakini dapat membantu dalam 

menstabilkan minat membaca siswa. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

meneliti dengan judul “STRATEGI PENGELOLA RUMAH BACA 

DALAM MENINGKATKAN MINAT BACA SISWA SD DI DESA 

PULAU PANGGUNG.” 
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B. Fokus Penelitian 

Fokus dalam penelitian ini agar peneliti lebih terarah. Maka peneliti 

akan memfokuskan pada strategi pengelola rumah baca dalam meningkatkan 

minat baca siswa SD di Desa Pulau Panggung menurut teori kartosoedono dan 

delvalina yaitu: Pemberian tugas membaca, bimbingan teknis membaca, 

penyelenggaraan program membaca, display book (menampilkan buku), 

penyelenggaraan lomba membaca, memberikan reward, ruang yang 

reperensentatif. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, adapun pertanyaan penelitian ini  

yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara yang dilakukan pengelola rumah baca (perpustakaan) 

dalam meningkatkan minat baca siswa SD di Desa Pulau Panggung 

seperti: Pemberian tugas membaca, bimbingan teknis membaca, 

penyelenggaraan program membaca, display book (menampilkan buku), 

penyelenggaraan lomba membaca, memberikan reward , dan ruangan 

yang nyaman? 

2. Apa saja kendala dalam meningkatkan minat baca siswa SD di Desa Pulau 

Panggung? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, adapun tujuan dari penelitian 

ini yaitu sebagai berikut : 



9  

 
 

1. Untuk mengetahui strategi pengelola rumah baca (perpustakaan) dalam 

meningkatkan minat baca siswa SD di Desa Pulau Panggung. 

2. Untuk mengetahui kendala dalam meningkatkan minat baca siswa SD di 

Desa Pulau Panggung. 

E.  Manfaat Penelitian 

   Berdasarkan rumusan masalah yang telah ada, maka tujuan dari    

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

            Dalam penelitian ini bisa menghasilkan gambaran tentang 

bagaimana strategi yang dilakukan pengelola rumah baca (perpustakaan) 

dalam meningkatkan minat baca siswa di Desa Pulau Panggung. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pengelola 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dalam     

memperbaiki pendekatan yang lebih baik dalam kegiatan 

meningkatkan minat baca siswa. 

b. Bagi Siswa 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan motivasi 

kepada peserta didik tentang pentingnya meningkatkan minat baca. 

c. Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat menambah wawasan, pengalaman serta 

pengetahuan penelitian,
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Rumah Baca (Perpustakaan) 

 Salah satu program pembangunan Pendidikan adalah program 

pengembangan budaya baca dan perpustakaan yang bertujuan untuk 

mendorong terwujudnya siswa pembelajar sepanjang hayat, melalui 

peningkatan budaya baca serta meyediakan bahan bacaan yang berguna 

bagi siswa pada umumnya yang dapat memperluas pengetahuan dan 

keterampilan untuk menambah wawasan.
16

 

 Menurut Sulistiyo Basuki, Rumah Baca (Perpustakaan) adalah 

ruangan, bagian sebuah gedung ataupun gedung itu sendiri yang 

digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasannya 

disimpan menurut tata susunan tertentu digunakan pembaca bukan untuk 

dijual. Sedangkan Rumah Baca (Perpustakaan) dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia artinya tempat, gedung, ruang  yang disediakan untuk 

pemeliarahan dan penggunaan koleksi buku dan sejenisnya. Atau arti 

kedua, yaitu koleksi buku, majalah dan bahan kepustakaan lain yang 

disimpan untuk dibaca, dipelajari, dan dibicarakan.
17

 

 

 

                                                     
16

 Ratih Rahmawati dan Blasius Sudarsono, Perpustakaan Untuk Rakyat Dialog Anak dan 

Bapak, hlm. 30 
17

 Pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat, (Jakarta: 

Gramedia, 2008).Hlm. 121 
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Menurut Dian Sinaga menerangkan bahwa sesungguhnya rumah 

baca (perpustakaan) adalah sarana pendidikan yang turut menentukan 

pencapaian tujuan lembaga menaunginya. Oleh karena itu rumah baca 

(perpustakaan) adalah salah satu komponen yang turut menentukan 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Dengan begitu, rumah baca 

(perpustakaan) harus diciptakan sedemikian rupa supaya bisa benar-benar 

berfungsi sebagai penunjang proses belajar mengajar.
18

  

Rumah Baca menurut Kemendikbud dalam petunjuk teknis 

pengajuan dan pengelolaan rumah baca tahun 2012 adalah Lembaga 

Pembudayaan Kegemaran Membaca yang menyediakan dan memberikan 

layanan dibidang bahan bacaan, berupa buku, majalah, koran, komik, dan 

bahan multi media lainnya, yang dilengkapi dengan ruangan untuk 

membaca, diskusi, menulis, dan kegiatan literasi lainnya, dan di dukung 

oleh pengelola.
19

 

Dari penjelasan tentang Rumah Baca (Perpustakaan) yang telah 

dijelaskan oleh kemendikbud di atas, maka dapat diartikan Rumah Baca 

adalah suatu wadah yang didirikan oleh  pemerintah dan dikelolah oleh 

masyarakat setempat, yang menyediakan serta memfasilitasi kegiatan 

belajar seperti menyediakan buku-buku, majalah, dan lain-lain, serta 

menjadikan wadah kegiatan untuk siswa yang membangun minat membaca. 

Yang mana memiliki tujuan yaitu untuk meningkatkan minat   baca siswa

                                                     
18

 Dian Sinaga, mengelola perpustakaan, (Bandung: Bejana , 2011), Hlm. 16 
19

 Bafadal Ibrahim, Pengembangan Perpustakaan, (Jakarta:Bumi Akasaran, 2006) 
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2. Tujuan Rumah Baca (Perpustakaan) 

Rumah baca (perpustakaan) dibuat untuk memenuhi kebutuhan 

siswa dalam kehidupannya, sebagai mencari informasi, pengetahuan dan 

lain-lain. Berikut adalah tujuan dari rumah baca (perpustakaan) adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk meningkatkan minat baca, sehingga siswa tidak tertinggal 

informasi  pengetahuan dan menjadi siswa yang cerdas. 

b. Merupakan sebuah wadah untuk kegiatan belajar, mengembangkan  

kreativitas dan keterampilan 

c. Untuk meningkatkan aksarawan dan untuk memberatas buta aksara  

yang ada dalam siswa sehingga tidak akan terjadi buta huruf kembali.
20

 

  Sedangkan menurut Yusuf dan Suhendar mengungkapkan bahwa 

penyelenggaraan rumah baca (perpustakaan) bertujuan memenuhi 

kebutuhan informasi bagi masyarakat lingkungan, khususnya guru dan 

murid. Maka dengan hal tersebut, tujuan rumah baca (perpustakaan) adalah 

sebagai berikut: 

a. Mendorong dan mempercepat proses penugasan teknik membaca para 

siswa. 

b. Menumbuhkembangkan minat dan kebiasaan membaca para siswa 

c. Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi semangat 

membaca dan belajar kepada para siswa. 

                                                     
20

Muhsin Kalida , Strategi Netrwoking TBM, (Jakarta : Caruk Pemasyarakat Publishing 

2012), Hlm. 14 
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d. Memperluas, memperdalam, dan memperkarya pengalaman belajar 

siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang disediakan oleh rumah baca 

(perpustakaan). 

e. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui 

kegiatan membaca, khususnya buku-buku yang sumber bacaan lain 

yang bersifat kreatif dan ringan, misalnya fiksi, cerpen, dan lain 

sebagainnya.
21

 

           Berdasarkan beberapa tujuan dari rumah baca yang telah dipaparkan 

di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari rumah baca adalah 

untuk meningkatkan minat membaca siswa sehingganya siswa tidak akan 

tertinggal informasi dan mendapatkan informasi yang dicari oleh siswa 

serta menjadikan siswa lebih cerdas, memberantas buta aksara yang ada 

dalam siswa, dan menjadikan rumah baca (perpustakaan) sebagai wadah 

kegiatan sarana belajar. 

3. Pengertian Pengelola Rumah Baca (Perpustakaan) 

          Pengelola rumah baca (perpustakaan) ialah orang yang memiliki 

kemampuan dan keterampilan khusus untuk melakukan suatu kegiatan 

yang dilakukan bersama dan melalui orang-orang serta kelompok dengan 

maksud untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi.
22

 

                                                     
21

 Pawit M Yusuf dan Yaya Suhendar,Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah  

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2015) Hlm. 2-3 
22

 Rini Rahayu & Novi Widiasastuti, “Upaya Pengelola Taman Baca Masyarakat Dalam 

Memperkuat Minat Baca (Studi Kasus TBM Silayung Cibubury Kecamatan Padalarang), Jurnal 

COMM_EDU. Vol.1 Nomor 2 , Mei 2018 ,NISN : 2615-1480 
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 Pengelola adalah orang yang bertanggung jawab atas organisasi 

atau unit pimpinan, tugas pengelola dapat digambarkan dalam kaitannya 

dengan berbagai ”peran” atau serangkaian yang terorganisir yang di 

identifikasi dengan suatu posisi. 

Pengelola rumah baca (Perpustakaan) adalah seseorang yang 

diberikan tanggung jawab untuk mengelola rumah baca. Pengelola rumah 

baca adalah orang yang ahli dalam rumah baca (perpustakaan), atau 

tenaga yang kompeten dibidang rumah baca (perpustakaan), 

dokumentasi, dan informasi.
23

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat dijelaskan 

bahwa pengelola rumah baca adalah komponen utama dalam 

melaksanakan tugas dan fungsi Rumah Baca agar tujuan dari Rumah 

Baca yang diharapkan dapat tercapai. 

4. Peran Pengelola Rumah Baca (Perpustakaan) 

   Peran adalah kedudukan, posisi dan tempat rumah baca 

(perpustakaan) beroperasional, dimana rumah baca (perpustakaan) 

berperan sangat strategis dalam masyarakat. Di dalam rumah baca 

peranan pengelola rumah baca sangat penting dimana peran utama 

pengelola rumah baca ialah memberikan sumbangan pada misi dan 

tujuan rumah baca  termasuk prosedur evaluasi dan mengembangkan 

serta melaksanakan misi dan tujuan rumah baca (perpustakaan). 

   Pustakawan/pengelola rumah baca ikut dalam pengembangan 

                                                     
23

 Gunarti Dwi Lestari, ”Peran Pengelola KBM sebagai Upaya Meningkatkan Kinerja 

Tutor Di Sanggar Kegiatan Belajar”, Jurnal Pendidikan untuk Semua. E-ISSN 2580-8060 Tahun 

2019 
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rencana dan implementasi kurikulum. Pengelola rumah baca 

(perpustakaan) memiliki pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan 

dengan penyediaan informasi dan pemecahan masalah informasi serta 

keahlian dalam menggunakan berbagai sumber baik tercetak maupun 

elektronik. 
24

 

   Dari penjabaran tersebut dapat disimpulkan bahwa peran pengelola 

rumah baca (perpustakan) yaitu memberikan sumbangan serta 

mengembangkan misi dan tujuan di rumah baca (perpustakaan). 

5. Pengertian Minat Baca 

           Menurut Pawit M. Yusuf dan Undang Sudarsan minat adalah 

kesenangan atau perhatian yang terus menerus terhadap suatu objek karena 

adanya pengharapan akan memperoleh kemanfaatannya.
25

 Minat adalah 

rasa lebih suka dan ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada 

yang menyuruh. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Minat adalah 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu atau gairah atau 

keinginan. Menurut Marksheffel minat dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Minat bukan hasil pembawaan manusia, tetapi dapat dibentuk atau 

diusahakan, dipelajari, dan dikembangkan. 

b. Minat itu bisa dihubungkan untuk maksud-maksud tertentu untuk 

bertindak. 

c. Secara sempit, minat itu diminat diasosialisasikan dengan keadaan 

sosial seseorang dan emosi seseorang. 

                                                     
24

 Wiji Suwarno, Psikologi Perpustakaan, (Jakarta: Sagung Seto, 2009), hlm. 40 
25

 Undang Sudarsana dan Bastiano, Pembinaan Minat Baca, (Tanggerang Selatan: 

Universitas Terbuka, 2013), Hlm. 24 
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d. Minat itu biasanya membawa inisiatif dan mengarah kepada kelakuan 

atau tabiat manusia. 
26

 

  Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui dengan jelas bahwa minat 

baca sangat mungkin dikembangkan. Dengan demikian, minat semua 

pemakai rumah baca (perpustakaan) pada dasarnya bisa dikembangkan. 

Menurut Decroly, ”minat itu ialah pernyataan suatu kebutuhan yang tidak 

tepenuhi”. Kebutuhan timbul dari dorongan hendak memberi kepuasan 

kepada suatu instik. Minat anak-anak terhadap benda dapat timbul dari 

berbagai sumber antara lain perkembangan insting dan Hasrat, fungsi-

fungsi intelektual, pengaruh lingkungan, pengalaman, kebiasaan, 

pendidikan dan sebagainnya.
27

 

  Perkembangan minat baca dan kemampuan baca memang sangat 

memperhatikan saat ini, bagaimana tidak, hal ini disebabkan oleh metode 

yang diberikan terhadap siswa pada umumnya kurang bahkan tidak 

menyenangkan, sebagian besar metode yang ada hanya berorientasi pada 

hasil bukan pada proses. Rendahnya kebiasaan membaca yang sangat 

rendah ini menjadikan kemampuan sebagian siswa disekolah ikut rendah. 

Membaca merupakan suatu keharusan seperti firman Allah SWT dalam 

Q.S Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi : 

                                                     
26

Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan, Hlm. 191-192 
27

 Didin Hafhiduddin, Membentuk Pribadi Qur’ani, (Jakarta: Harakah, 2002), hlm. 250 
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 Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 

yang maha pemurah, yang maha mengajar (manusia) dengan perantara 

kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (Q.S. Al-

Alaq Ayat 1-5).
28

 

   Dalam konteks ilmu perpustakaan, maka perintah membaca seperti 

yang ditunjukkan dalam Surah Al-Alaq tidak hanya pada aspek kesesuaian 

dengan fungsi perpustakaan sebagai sarana pembelajaran yang ditunjukkan 

bahwa adanya kegiatan membaca dan menelaah sumber informasi atau 

literatur yang menjadi koleksi perpustakaan dalam rangka meningkatkan 

pengetahuan, akan tetapi perintah membaca tersebut dapat berarti anjuran 

untuk menciptakan atau mendirikan sarana yang memungkinkan kegiatan 

membaca itu berlangsung. Artinya, dalam perintah membaca terkandung 

makna bahwa Allah SWT, menghendaki sarana untuk membaca sehingga 

ajaran membaca tersebut menjadi kenyataan yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan pengetahuan seseorang. Salah satu sarana yang dapat 

digunakan untuk kegiatan membaca adalah perpustakaan. 

          

        Menurut Farida Rahim mengemukakan bahwa minat baca ialah 

                                                     
28

 M,Quraish Shihab, Membumikan  Al-Qur’an Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat, ( Bandung: 1992), hlm. 236 
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keinginan yang disertai usaha-usaha seseorang untuk membaca. Seseorang 

yang mempunyai minat membaca yang kuat akan diwujudkan dalam 

kesediaannya untuk mendapatkan bahan bacaan dan kemudian membacanya 

atas kesadaran sendiri atau dorongan dari luar. 
29

 

          Menurut Darmono mengemukakan bahwa minat baca ialah 

kecenderungan jiwa yang mendorong seseorang berbuat sesuatu terhadap 

membaca. Minat baca ditunjukkan dengan keinginan yang kuat untuk 

melakukan kegiatan membaca.
30

  Oleh karena itu, kebiasaan membaca yang 

sudah ditanamkan sejak dini, akan berdampak pada proses selanjutnya, 

yakni menumbuhkan seseorang gemar membaca serta dapat berfikir secara 

mendalam dan berwawasan luas. Selain melibatkan orang tua dalam hal 

belajar membaca, lingkungan dan teman juga sangat mempengaruhi, 

kebiasaan sehari-hari akan menimbulkan pengaruh bagi anak dalam proses 

belajar membaca. Jadi peran orang tua mendidik dalam hal belajar juga 

mengawasi kegiatan anak dengan teman-temannya. 

          Selain hal-hal diatas menumbuhkan minat membaca juga bisa 

diajarkan kepada anak-anak dengan memahamkan pentingnya membaca dan 

betapa asiknya membaca, serta dengan cara membuka atau membangun 

suatu tempat yang nyaman untuk membaca seperti Rumah Baca 

(Perpustakaan), supaya kebiasaan membaca bisa tertanam kembali di semua 

kalangan, terkhusus anak-anak penerus bangsa. Dengan adanya kesadaran 

                                                     
29

 Faridah Rahim, Pengajaran Pembaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 

hlm. 5 
30

 Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan, (Jakarta: PT Grasindo, 2004) 
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seperti itu maka meningkatkan literasi membaca akan lebih mudah dicapai. 

      Berdasarkan penjelasan mengenai pengertian minat membaca adalah 

kekuatan yang mendorong seseorang untuk tertarik dan menaruh perhatian 

terhadap kegiatan membaca. Seseorang yang memiliki ketertarikan terhadap 

kegiatan membaca, ditunjukkan oleh kesediannya untuk mendapatkan 

sejumlah bacaan tanpa paksaan dan kemudian membaca buku bacaan 

tersebut atas dasar keinginannya sendiri. 

6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Baca 

Membaca sangat penting dalam kehidupan manusia. Membaca akan 

menjadi hal yang pokok dilakukan dalam kehidupan sehari-hari karena 

tuntutan zaman yang semakin maju dan canggih. Seperti yang dikatakan 

sebelumnya bahwa kegiatan membaca tidak akan pernah terjadi apabila 

tidak ada minat yang muncul dari individu tersebut. Sehingga minat untuk 

membaca ini tidak terlepas dari faktor yang mendukung dan 

menghambatnya.
31

 

Faktor yang mempengaruhi minat baca seseorang terdiri dari dua 

faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Dwi Sunar Prasetyono 

menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi minat membaca pada pada 

anak adalah karena faktor internal, seperti usia, jenis kelamin, kemampuan 

membaca, sikap, serta kebutuhan psikologis. 

Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi minat membaca, 

seperti belum tersediahnya bahan bacaan yang sesuai, status 

                                                     
31

 Elly Lindiawati, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Baca, (Skripsi: Yogyakarta 

Universitas Islam Negeri, 2011) 
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sosial,ekonomi, kelompok etnis, pengaruh teman sebaya, orang tua, guru, 

televsi, handphone, serta film dll. Sementara itu, terdapat pula faktor-

faktor yang menghambat minat membaca seseorang. Dwi Sunar 

Prasetyono mengatakan bahwa mengikuti kebiasaan umum dan merasa 

malas merupakan salah satu faktor yang membuat kita enggan melakukan 

aktivitas membaca. Adapun faktor penghambat dalam meningkatkan minat 

baca siswa menurut M. Dahlan adalah sebagai berikut: 

a. Derasnya arus hiburan 

b. Kurangnya koleksi 

c. Adanya gadget 

d. Kurangnnya promosi
32

 

      Adapun faktor pendukung atau pendorong dalam meningkatkan 

minat baca siswa, faktor yang menjadi atas bangkitnya minat baca ialah 

ketertarikan, kegemaran dan hobi membaca dan pendorong tumbuhnya 

kebiasaan membaca adalah kemauan dan kemampuan membaca.
33

  Minat 

baca yang mulai dikembangkan pada usia dini dan berlangsung secara 

teratur akan tumbuh menjadi kebiasaan membaca.
34

 Sementara itu 

kebiasaan membaca selanjutnya dapat dijadikan landasan bagi 

berkembangnya budaya baca. Suburnya dan terpupuknya perkembangan 

kebiasaan dan budaya baca tentu sangat tergantung pada sejumlah 

faktor.Faktor-faktor tersebut seperti tersedianya bahan bacaan yang 

memadai, bervariasi, dan mudah ditemukan, serta dapat memenuhi 

                                                     
32

 M. Dahlan, “Motivasi Minat Baca,”Jurnal IqraVol. 2, No. 01 (2008), h 28. 
33

 Undang  Sudarsana dan Bastiono, Pembinaan Minat Baca, Hlm 5-6, 5-8 
34

Sutano Ns. Perpustakaan dan Masyarakat (Jakarta: Sagung Seto,2006), Hlm. 27 
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keinginan pembacanya. Ketika diamati dengan cemat ada beberapa faktor 

yang mendorong bangkitnya minat baca. Faktor-faktor tersebut adalah: 

1. Rasa ingin tahu yang tinggi atas fakta, teori, prinsip, pengetahuan, dan 

informasi. 

2. Keadaan lingkungan fisik yang memadai, dalam arti tersedianya bahan 

bacaan yang menarik, berkualitas, dan beragam. 

3. Keadaan lingkungan sosial yang lebih kondusif, maksudnya adanya 

iklim yang selalu dimanfaatkan dalam waktu  tertentu untuk membaca. 

4. Rasa haus informasi, rasa ingin tahu, terutama yang aktual. 

5. Berprinsip hidup bahwa membaca merupakan kebutuhan rohani. 

Faktor-faktor tersebut dapat terpelihara melalui sikap-sikap, bahwa 

dalam diri tertanam komitmen membaca memperoleh keuntungan ilmu 

pengetahuan, wawasan/pengalaman dan keaktifan. Faktor-faktor 

pendukung dalam pembinaan minat baca. Yang dimaksud dengan faktor 

pendukung adalah faktor-faktor yang memperlancar pelaksanaan 

pembinaan minat baca antara lain: 

a. Adanya lembaga-lembaga pendidikan dari tingkat dasar sampai dengan 

tingkat tinggi sebagai tempat membina dan mengembangkan minat baca 

anak didik secara berhasil. 

b. Adanya berbagai jenis perpustakaan disetiap kota dan wilayah 

Indonesia yang memiliki kemungkinan untuk dikembangkan dalam hal 

jumlah dan mutu perpustakaan, koleksi, dan sistem pelayanannya. 
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c. Adanya lembaga-lembaga media massa cetak yang senantiasa ikut 

mendorong minat baca dari berbagai lapisan masyarakat. Bentuk, isi, 

dan jenis penerbit ini mampu memenuhi keinginan masyarakat luas 

akan berbagai informasi secara cepat dan populer dengan harga yang 

relatif murah. 

d. Adanya penerbit yang memiliki semangat pengabdian dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan menerbitkan buku-buku yang 

bermutu, baik dari segi isi, bahasa maupun teknik penyajian. 

e. Adanya penulis atau pengarang yang memliki daya cipta, idealisme, 

dan kemampuan menyampaikan pengalaman atau gagasan untuk 

kemajuan dan kesejahteraan masyarakat. 

f. Adanya usaha-usaha perorangan, organisasi, dan lembaga, baik 

pemerintah maupun swasta yang memiliki prakarsa untuk berperan 

serta melakukan kegiatan yang berkaitan dengan minat baca 

masyarakat.
35

 

   Berdasarkan pendapat parah ahli di atas, faktor yang 

mempengaruhi membaca ada dua aspekyaitu faktor pendukung dan faktor 

penghambat. Faktor yang mendukung minat membaca sangat berperan 

penting dalam peningkatan minat membaca. Sementara itu, faktor-faktor 

yang menghambat minat membaca merupakan hal-hal yang membuat 

seseorang kurang tertarik untuk memiliki keinginan membaca. 

7. Strategi dalam Meningkatkan Minat Baca 
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 Undang Sudarsana dan Bastiano,( Pembinaan Minat Baca ),hlm.5-7. 
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   Menurut Kartosoedono, Strategi yang dapat menumbuhkan minat  

dan kebiasaan membaca siswa diantaranya adalah: 

a. Pemberian bimbingan teknis membaca 

  Seorang siswa membutuhkan teladan guru dalam memberikan 

bimbingan teknis membaca seperti hal nya jika mereka kesulitan dalam 

membaca buku kamus dan lain-lain. 

b. Penyelenggaraan program membaca 

        Dalam meningkatkan minat baca perpustakaan perlu mengadakan 

program membaca seperti membaca lima menit agar mereka terbiasa 

untuk membaca buku. Dan hal tersebut salah satu strategi dalam 

menumbuhkan minat baca siswa. 

c. Display book (menampilkan buku) 

   Memberikan berbagai kemudahan dalam mendapatkan bacaan 

yang menarik untuk pemustaka. Ini dimaksudkan pustakawan dapat 

membantu siswa dalam mencari dan mendapatkan bahan bacaan yang 

mereka suka dengan menampilkan buku secara mencolok. 

d. Penyelenggaraan lomba membaca 

   Seorang pustakawan mengadakan lomba membaca seperti puisi, 

dongeng, dan lain-lain supaya siswa tertarik untuk membaca. Hal 

tersebut untuk menumbuhkan minat baca siswa tersebut
36

 

       Selain dari strategi di atas, menurut  Delvalina dalam jurnalnya 

yang baca siswa dilingkungan perpustakaan, ada beberapa cara atau 

                                                     
36

 Kartosedono Soekarman, Minat Membaca Siswa, (Jakarta: Gramedia Pustaka.2010), 

Hlm. 317 
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strategi untuk membangun dan meningkatkan minat baca siswa di 

perpustakaan, yaitu: 

a. Dengan memberikan reward 

   Dalam hal ini kita akan mengadakan lomba pengunjung terbaik, 

bagi siswa yang rajin meminjam buku dan sering berkunjung 

keperpustakaan maka siswa tersebut diberi hadiah, hadiah tersebut bisa 

berupa uang tabungan dan penghargaan. 

b. Pemberian tugas membaca 

   Seorang guru seharusnya kreatif dalam merencanakan kegiatan 

kegiatan memberikan tugas membaca di perpustakaan agar mereka 

terbiasa untuk membaca di perpustakaan. dengan demikian siswa akan 

semangat dalam mempelajari ilmu pengetahuan. 

c. Ruangan yang reperensentatif. 

Ruangan perpustakaan sebaiknya dibuat senyaman mungkin, 

Sehingga para siswa menjadi betah berada di rumah baca 

(perpustakaan). Perpustakaan idealnya berupa tempat yang nyaman, 

bersih dan rapi.
37

 

Menurut Darmono strategi yang dapat dilakukan dalam 

menciptkan tumbuhnya minat baca siswa diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

a. Memberikan penghargaan kepada siswa yang paling banyak 

meminjam buku diperpustakaan ini. Ini maksudnya pustakawan 

                                                     
37

 Delvania, “Teknik dan Strategi Dalam Membangun dan Meningkatkan Minat Baca 

Siswa di Lingkungan Perpustakaan Sekolah”, Jurnal Iman Bonjol Vol.1, No, 2 (September,2017),  

Hlm. 120-121 
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memberikan penghargaan kepada siswa yang rajin berkunjung dan 

memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan. 

b. Perpustakaan perlu melakukan berbagai promosi berkaitan dengan 

pemanfaatan perpustakaan, peningkatan minat baca dan kegemaran 

membaca siswa 

c. Perpustakaan perlu dikelola dengan baik agar pengguna merasa 

nyaman dan senang berkunjung ke perpustakaan. Pengelola ini 

meliputi semua aspek layanan perpustakaan mulai dari sumber 

daya manusia, anggaran dan koleksi yang disajikan, sampai pada 

tata cara ruang perpustakaan. 

d. Memilih bahan bacaan yang menarik bagi pembaca. Ini 

dimaksudkan salah satu yang harus dilakukan pustakawan dengan 

memilih bahan bacaan yang menarik bagi siswa. Bahan bacaan 

yang memiliki daya tarik bagi siswa akan memotivasi siswa 

membaca buku tersebut dengan sungguh-sungguh yang selanjutnya 

akan menunjang pemahaman siswa. 

e. Memberikan kebebasan membaca secara leluasa kepada 

pemustaka, ini dimaksudkan untuk merangsang siswa dalam 

mencari dan menemukan sendiri bacaan yang sesuai dengan 

minatnya. 

                    Berdasarkan pendapat para ahli diatas peneliti menyimpulkan 

bahwa strategi dalam meningkatkan minat baca merupakan salah satu 

strategi yang harus ditekuni untuk meningkatkan minat baca siswa. 
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Untuk mengatasi dan meningkatkan minat baca siswa , maka harus ada 

motivasi dari diri siswa sendiri dan motivasi dari luar. Kedua motivasi 

tersebut haruslah seimbang dan dan saling mendukung satu sama lain, 

agar minat membaca siswa semakin tinggi. Selain motivasi yang 

bersumber dari dalam dan luar siswa, adapun peran yang tidakkalah 

penting dalam usaha meningkatkan minat baca siswa, yakni peran 

perpustakaan. Perpustakaan yang ideal dan baik harusnya mempunyai 

program dan tujuan yang terencana dan jelas. hal tersebut perlu 

dilakukan agar menarik minat siswa untuk berkunjung keperpustakaan. 

   Untuk meningkatkan minat baca siswa bisa dilakukan dengan 

berbagai cara misalnya menyediakan tempat membaca yang menarik, 

memberikan reward kepada siswa yang sering berkunjung ke rumah 

baca perpustakaan, dan menyelenggarakan program lomba membaca 

agar siswa minat membaca. 

 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

 Terkait dengan penelitian yang akan penulis lakukan, ada beberapa 

penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya yaitu, sebagai 

berikut: 

 Pertama, penelitian yang dilakukan oleh, Atika Widya Wati, yang 

mengkaji tentang: ”Peran Pengelola Taman Baca Masyarakat Dalam 

Meningkatkan Minat Baca”. Penelitian ini membahas tentang peran taman 

baca dalam meningkatkan minat baca di pusat kegiatan membaca. Adapun 
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persamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

sedangkan perbedaan nya adalah peneliti mengkaji tentang ”Strategi Pengelola 

Rumah Baca Dalam Meningkatkan Minat Baca Siwa SD Di Desa Pulau 

Panggung”. Penelitian tersebut jugaa hanya berfokus kepada masyarakat 

dipusat kegiatan belajar masyarakat. Sedangkan penelitian yang peneliti 

lakukan merupakan anak-anak.
38

 

  Kedua, penelitian yang dilakukan oleh, Maulidaini, yang mengkaji 

tentang ”Peningkatan Minat Baca Siswa Melalui Penggunaan Perpustakaan 

Pada SMP Negeri 2 Takengon Aceh Tengah”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui minat baca siswa dan upaya apa saja yang dilakukan 

dalam meningkatkan minat baca siswa SMP Negeri 2 Tangkeon. Metode yang 

digunakan metode deskriptif dengan alasan untuk menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya populasi adalah seluruh siswa yang 

terdaftar sebagai anggota perpustakaan SMP Negeri 2 Takengon, tahun ajaran 

2011/2012 berjumlah 801. sampel pendidikan sebanyak 89 orang dengan 

teknik pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin. Berdasarkan analisis 

data dapat disimpulkan bahwa minat baca siswa SMP Negeri 2 Takengon 

masih rendah dan pemanfaatan penggunaan perpustakaan belum maksimal.
39

 

 Adapun yang menjadi perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian 

ini, terletak pada materi penelitian yang mengenai penggunaan perpustakaan 
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 Atikah Widya Wati, Peran Pengelola Taman Bacaan Masyarakat dalam Meningkatkan 

Minat Membaca, hlm. 20 
39

 Maulidaini, “Peningkatan Minat Baca Siswa melalui Penggunaan Perpustakaan Pada 

SMP Negeri 2 Tangkengon Aceh Tengah” Skripsi (Medan: Fakultas Ilmu Budaya Universitas 

Sumatera Utara, 2013), hlm. 45 
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dalam menumbuhkan minat baca siswa, tujuan penelitian tersebut ingin 

mengetahui minat baca dan upaya yang dilakukan dalam meningkatkan minat 

baca siswa sedangkan tujuan penelitian ini ingin mengetahui strategi pengelola 

rumah baca dalam meningkatkan minat baca SD di Desa Pulau-Panggung. 

   Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh, Erlia Fitriani , yang mengkaji 

tentang ” Strategi Menumbuhkan Minat Baca Anak melalui dongeng di TKIT 

Taruna Teladan Delanggu Klaten. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan 

model strategi minat baca anak melalui dongeng. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif, dengan tempat penelitian di TKIT Taruna Teladan 

Delanggu Klaten.Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan metode 

analisis deskriptif dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi. Salah satu hasil penelitian ini, yaitu 3M strategi menumbuhkan 

minat baca anak melalui dongeng di TKIT Taruna teladan delanggu klaten 

sebagai berikut: 1) mempersiapkan dongeng, yaitu mempersiapkan tema, 

tempat dan alat peraga. Tema yang disampaikan beragam seperti: dongeng 

nabi dan rasul,  binatang,  alam     sekitar dan lain-lain. 
40

 

Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu 

penelitian tersebut ingin merumuskan model strategi menumbuhkan minat 

baca anak melalui dongeng. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan ingin 

membahas bagaimana strategi yang dilakukan pengelola rumah baca 
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 Erlia Fitriani, “Strategi Menumbuhkan Minat Baca Anak Melalui Dongeng di TKIT 

Taruna Teladan Delanggu Klaten”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Adab dan Ilmu Budaya 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014), Hlm. 111 
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(perpustakaan) dalam meningkatkan minat baca siswa dan kendala pengelola 

rumah baca (perpustakaan) dalam meningkatkan minat baca siswa. Selain itu 

objek penelitian tersebut yaitu di TKIT Taruna Teladan Delanggu Klaten 

sedangkan penelitian ini dilakukan di Rumah Baca (Perpustakaan) Desa Pulau 

Panggung.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

    Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode 

penelitian kulitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 

pada kondisi objek yang alamiah dimana peneliti adalah instrument kunci, 

pengambilan sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik 

pengumpulan data dengan triangulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, 

dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi.
41

 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif-kualitatif dimana 

hasil penelitian yang didapat nantinya akan dipaparkan secara analisis-

deskriptif yakni menggunakan kata secara verbal maupun lisan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

    Penetapan lokasi penelitian merupakan tahap yang sangat penting 

dalam penelitian kualitatif karena dengan ditetapkannya lokasi penelitian 

ini berarti objek dan tujuan sudah ditetapkan sehingga mempermudah 

penulis dalam melakukan penelitian. Lokasi dalam penelitian ini dilakukan 

di Rumah baca (Perpustakaan) Desa Pulau Panggung, Kec Semende Darat 

Laut, Kab Muara Enim. 
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 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D) (Bandung: Alfabeta, 2015), 15. 
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2. Waktu Penelitian 

    Penelitian ini dimulai dari pengajuan judul hingga melakukan 

observasi awal pada 28 Februari 2023 S/d 28 Mei 2023 

C. Informan Penelitian 

  Penentuan informan dalam penelitian ini didasarkan atas pihak-pihak 

yang menguasai masalah, memiliki data, dan bersedia memberikan data, 

disamping itu penentuannya pun didasarkan atas kriteria tujuan dan 

manfaatnya. Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan  teknik 

purposive, dimana hanya orang-orang atau pihak-pihak tertentu saja yang akan 

dijadikan tujuan peneliti sebagai sumber informasi. 

 Menurut Sugiyono dalam penelitian kualitatif tidak dikenal dengan 

konsep populasi dan sampel. Sumber informasi untuk penelitian kualitatif 

adalah informan atau narasumber yang terkait dengan permasalahan penelitian 

dan oleh peneliti dianggap mampu memberikan informasi dan data.
42

 

 Definisi informan menurut Arikunto adalah orang yang memberikan 

informasi, dengan pengertian ini maka informan dapat dikatakan sama dengan 

responden apabila memberikan keterangannya karena dipancing oleh peneliti. 

Berkaitan dengan informan ini, Bungin menjelaskan bahwa: “Jumlah informan 

dalam penelitian kualitatif lebih tepat dilakukan sengaja (purposive) dan tidak 

dipersoalkan jumlahnya, yang diperhatikan dalam penelitian kualitatif adalah 

penentuan informan terutama tentang tepat atau tidaknya pemilihan informan 
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kunci dan kompleksitas fenomena yang diteliti”.
43

 

  Berdasarkan uraian yang dijelaskan sebelumnya, mengenai sampel 

informasi atau informan tersebut, maka peneliti menentukan informan dalam 

penelitian ini  adalah  Kepala Rumah Baca (Perpustakaan), Pengelola Rumah 

Baca, Guru SD, dan Siswa SD di Desa Pulau Panggung. 

D. Sumber Data 

1. Data Primer 

   Data primer adalah data yang digunakan diperoleh langsung dari 

sumber atau dapat disebut sebagai data utama. Didalam data penelitian ini 

data primer diperoleh dari wawancara kepada: a) Kepala Rumah Baca 

(Perpustakaan), b) Pengelola Rumah Baca (Perpustakaan), c) Guru Sd, d) 

Siswa SD. 

2. Data Sekunder 

   Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti dari 

sumber yang tersedia. Data sekunder akan diambil dari sumber data 

lainnya yang diperlukan yaitu: a),Dokumen, b) Observasi, c) Foto, dan  d) 

Data serta penelitian terdahulu yang relevan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

    Menurut Sugiono teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

berbagai cara yakni Wawancara, Observasi, Dokumentasi dan Triangulasi.
44

 

Pada penelitian ini akan digunakan teknik pengumpulan data yang meliputi 
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wawancra, observasi dan dokumentasi. 

1. Wawancara 

       Dalam hal ini teknik pertama yang dilakukan adalah wawancara. 

Pada tahap wawancara peneliti akan mengambil data yang diperoleh 

dengan cara komunikasi langsung dengan subjek peneliti yang telah 

ditentukan. Wawancara adalah pengadministrasian secara lisan dan juga 

langsung terhadap masing-masing anggota sample.
45

 

    Tujuan    wawancara ini adalah menemukan permasalahan lebih 

terbuka. Pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. 

Dalam melakukan wawancara, peneliti harus mendengarkan secara teliti 

dan mencatat semua yang dikemukakan oleh responden, isi yang ditulis 

pada pedoman wawancara hanya berupa topik-topik pembicaraan saja 

yang mengacu pada satu tema sentral yang telah disesuaikan dengan 

tujuan wawancara. 

    Teknik pengumpulan data ini berguna untuk memperoleh data 

mengenai strategi pengelola rumah baca (perpustakaan) dalam 

meningkatkan minat baca siswa dan kendala pengelola perpustakaan 

dalam meningkatkan minat baca siswa SD Desa Pulau Panggung dengan 

menggunakan handphone dan alat tulis lainnya sebagai alat untuk 

melakukan wawancara dengan  informan. 
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2. Observasi 

      Cara selanjutnya adalah dengan cara observasi. Observasi ini data 

yang diperoleh oleh peneliti guna mengetahui kesenjangan yang terjadi 

antara fakta dilapangan dan harapan. Teknik pengumpulan data dengan 

observasi ini adalah perolehan data yang didapatkan dari melakukan 

observasi pada objek yang telah ditetapkan. Observasi dilakukan di Rumah 

Baca (Perpustakaan) Desa Pulau Panggung, Kecematan Semende Darat 

Laut, Kabupaten Muara Enim. 
46

 

3. Dokumentasi 

     Metode dokumentasi dipakai untuk mengumpulkan data dari 

sumber-sumber yang mendukung. Dokumen merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya dari  Seseorang.
47 

Pada penelitian ini dokumentasi untuk memperoleh 

data dalam bentuk teks tertulis maupun non tertulis. Dokumentasi dalam 

penelitian ini berupa profil rumah baca (perpustakaan) di Desa Pulau 

Panggung, Visi Misi dan lain-lain. 

F. Teknik Analisis Data 

  Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
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kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
48

 

  Berdasarkan penjelasan diatas mengenai teknik analisis data maka data 

yang telah didapat dalam penelitian akan melalui proses analisis supaya 

didapatkan data hasil penelitian yang jelas dan akurat. Proses analisis data 

dilakukan dengan dua tahapan utama yakni analisi sebelum di lapangan dan 

analisis selama di lapangan. Analisis data sebelum dilapangan bertujuan untuk 

menetapkan focus penelitian yang sifatnya sementara, karena ada 

kemungkinan focus penelitian akan berubah ketika sudah turun ke lapangan. 

 Untuk analisis data  di sini menggunakan analisi data dari Miles and 

Huberman dimana tahapan dalam analisi data ini adalah pertama data akan 

direduksi, lalu display data/penyajian data, dan terakhir menarik kesimpulan. 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

      Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang hal yang tidak perlu.
49

 Setelah data didapatkan dalam sebuah 

penelitian, maka peneliti akan melakukan reduksi data yang didapat 

karena di dalam data mentah tersebut masih ada informasi yang kurang 

sinkron atau tidak diperlukan untuk data penelitian. 

 

2. Data Display ( Penyajian Data) 

      Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat berbentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar teori, flowchart dan sejenisnya. Namun 
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yang paling sering digunakan dalam penyajian data kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif. Jika dalam suatu penelitian hipotesis 

terbukti maka hipotesis tersebut akan berkembang menjadi Grounded 

teori yakni teori yang ditemukan secara induktif, berdasarkan data-data 

yang ditemukan di lapangan selanjutnya diuji melalui pengumpulan data 

yang terus menerus. Jika sudah didapatkan pola yang baku maka data 

akan disajikan pada laporan akhir penelitian.
50

 Setelah data direduksi 

maka selanjutnya data akan disajikan, disini data akan disajikan secara 

deskriptif menggunakan teks yang naratif. 

3. Penarikan Kesimpulan 

      Tahapan yang terakhir adalah menarik kesimpulan. Kesimpulan 

awal pada penelitian kualitatif masih bersifat sementara namun jika 

didapatkan bukti-bukti yang valid maka kesimpulan tersebut dapat 

dikatakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan pada penelitian 

kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang ditetapkan 

sejak awal, namun tidak menutup kemungkinan juga tidak, karena 

masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif bersifat 

sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.
51

 

Selanjutnya data yang telah disaring dan disajikan, data tersebut perlu 

ditarik kesimpulan apa yang didapat pada penelitian ini. Tujuannya dalah 

untuk dapat menjawab dari permasalahan yang diangkat dalam penelitian. 

G. Triangulasi Data 
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 Ibid., Sugiono, hlm. 341-342. 
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   Menurut Sugiyono triangulasi data merupakan teknik pengumpulan data 

yang sifatnya menggabungkan berbagai data dan sumber data yang telah ada.
52

 

Dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan uji krediabilitas dengan 

triangulasi sumber yaitu mengecek data yang telah diperoleh selama penelitian 

dengan sumber-sumber yang berkaitan data penelitian tersebut 

 

 

                                                     
52 Ibid, Sugiono, Hlm, 372 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Kondisi Objektif Rumah Baca (Perpustakaan) di Desa Pulau Panggung, 

Kecamatan Semende Darat Laut, Kabupaten Muara Enim 

1.   Sejarah Singkat Berdirinya Rumah Baca (Perpustakaan) di Desa 

Pulau Panggung, Kecamatan Semende Darat Laut, Kabupaten Muara 

Enim 

     Rumah Baca (Perpustakaan) di Desa Pulau Panggung ini berdiri 

pada tahun 2008 dan diresmikan pada tahun 2009 dengan biaya dari 

pemerintah, tujuan utama untuk menggalakan gerakan ayo membaca. 

pemberian nama Rumah Baca (perpustakaan) sendiri mempunyai maksud 

bahwa adanya suatu tempat atau wadah bagi masyarakat untuk membaca 

dan memperoleh dengan informasi ilmu pengetahuan dan kenyamanan 

seperti rumah sendiri bagi para penggunannya. Artinya Rumah Baca 

(perpustakaan) diharapkan mampu menyediakan sumber informasi, 

pengetahuan, dan pengalaman serta sarana prasarana pemberdayaan 

masyarakat yang pada akhirnya mempunyai hasil positif. Rumah Baca 

(perpustakaan) juga diharapkan mampu menggalakan budaya gemar 

membaca di masyarakat terutama anak SD yang saat ini mulai memudar. 

Rumah Baca (perpustakaan) dimasa depan diharapkan menjadi rujukan 

masyarakat terutama anak SD untuk memperoleh informasi, dan 

pengetahuan.
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       Rumah Baca (perpustakaan) ini mendapatkan perhatian tinggi dari 

pemerintah desa. Pemerintahan desa memberikan fasilitas rumah baca 

(perpustakaan) menjadi baik karena Rumah baca (perpustakaan) adalah 

jendela ilmu pengetahuan, ini bisa dibuktikan dengan peran rumah baca 

(perpustakaan) sebagai sarana belajar, sarana akses informasi dan ilmu 

pengetahuan. Harapannya dengan adanya Rumah Baca (perpustakaan) di 

Desa Pulau Panggung, Kecamatan semende Darat Laut, Kabupaten Muara 

Enim secara konsisten mampu menjadi tempat kegiatan positif, 

membangun, dan memajukan masyarakat terutama Anak SD gemar 

Membaca.
53

 

2. Visi dan Misi Rumah Baca (Perpustakaan) di Desa Pulau Panggung 

    Adapun visi dan misi rumah baca (perpustakaan) di desa pulau 

panggung adalah sebagai berikut: 

a. Visi 

  Melalui Rumah Baca (perpustakaan) kita menciptakan msyarakat 

dan anak-anak yang cerdas, terukur, dan terkendali. 

b. Misi 

1. Memberikan layanan dan sarana akses informasi dan ilmu 

pengetahuan yang akurat, cepat dan mudah. 

2. Menciptakan pengelolah Rumah Baca (perpustakaan) yang 

propesional, efektif dan efesien. 
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 Data Rumah Baca (Perpustakaan) di Desa Pulau Panggung, 15 maret 2023 
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3. Menambah koleksi buku dan sumber informasi dan ilmu 

pengetahuan lainnya. 

4. Memberikan rasa nyaman bagi pengguna Rumah Baca 

(perpustakaan). 

5. Menciptakan ketertiban dan kedisiplinan bagi pengguna Rumah 

Baca (perpustakaan). 

3. Koleksi Buku di Rumah Baca (Perpustakaan) 

    Adapun beberapa koleksi buku di rumah baca (perpustakaan) sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 

Koleksi Buku 

 

No  Koleksi Buku Jumlah  

1 Karya umum  100 

2 Filsafat 80 

3 Agama  150 

4 Ilmu sosial 100 

5 Bahasa 150 

6 Ilmu murni 50 

7 Teknologi  100 

8 Kesenian, hiburan, dan olahraga 300 

9 Kesusatraan 100 

10 Geografi dan Sejarah 100 dan 150 

11 Kamus  57 

12 Komik  30 

 



41 

 

 

 

4. Data Pengelola 

 Berdasarkan observasi yang ada di rumah baca (perpustakaan) adapun 

data pengelola rumah baca (perpustakaan) 

Tabel 4.2 

Data pengelola 

NO NAMA JABATAN 

1 Panca Surya  Dharta, SH, M.H Kepala Rumah Baca 

(Perpustakaan) 

2 Lusi Damaiyanti, Pengelola Rumah Baca 

(Perpustakaan) 

 

5. Data Pengunjung 

 Berdasarkan dokumentasi yang ada di rumah baca (perpustakaan) adapun 

data pengunjung rumah baca (perpustakaan) sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Daftar Pengunjung 

Per bulan 

Tahun 2023 

 

No Bulan Jumlah 

Pengunjung 

1. 

 

Januari 40 

2. 

 

Februari 20 

3. 

 

Maret 70 

4. 

 

April 50 

5. 

 

Mei 120 

 Rata-rata perbulan 

 

60 
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 Keterangan: 

     Rata-rata jumlah pengunjung per bulan: 

 Siswa- siswi =    300 : 5        60 orang/bulan 

 

6. Sarana dan prasarana 

Sarana dan prasarana yang dimiliki rumah baca (perpustakaan) dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Sarana dan Prasarana 

 

 

No Nama 

 

Jumlah Kondisi Ket 

1 Ruang komputer 

 

1 Baik Cukup 

2 Wc 

 

2 Baik Cukup 

3 Meja 

 

8 Baik Cukup 

4 Kursi 

 

10 Baik Cukup 

5 Lemari 

 

8 Baik Cukup 

6 Pagar 

 

1 Baik Cukup 

7 Komputer 

 

3 Baik Cukup 

8 Kipas angin 

 

2 Baik Cukup 

9 Sapu 

 

2 Baik Cukup 

10 Kotak sampah 

 

3 Baik Cukup 

 

 

 

 



43 

 

 

 

B. Temuan Penelitian 

1. Bagaimana strategi pengelolah rumah baca (perpustakaan) dalam 

meningkatkan minat baca siswa SD di Desa Pulau Panggung 

      Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa minat baca 

bukanlah sesuatu yang lahir begitu saja pada diri seseorang akan tetapi 

minat baca harus dipupuk dan dibina sejak masih dini.
54

 Minat dan 

kegemaran membaca tidak dengan sendirinya dimiliki oleh seseorang, 

termasuk anak-anak dalam usia sekolah. Minat baca dapat tumbuh dan 

berkembang dengan cara dibentuk.
 55

 

    
  Menurut Singer dalam Undang  Sudarsana menyatakan bahwa, minat 

bukanlah sesuatu yang dimiliki oleh seseorang begitu saja, melainkan 

merupakan sesuatu yang dapat dikembangkan (dalam hal ini 

ditumbuhkan). Apakah seseorang menaruh minat atau tidak, ini tergantung 

pada pengalaman-pengalaman yang diperoleh selama hidupnya.
56

 

      Untuk mengetahui strategi yang dilakukan pengelola Rumah Baca 

(Perpustakaan) dalam meningkatkan minat baca siswa SD di Desa Pulau 

Panggung, penulis  merumuskan beberapa pertanyaan penelitian 

berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Kartosoedono dan Delviana. 

Strategi yang dapat meningkatkan minat dan kebiasaan membaca siswa 

diantaranya  adalah sebagai berikut: a)bimbingan teknis membaca, 

b)Penyelenggaraan program membaca, c)display book (menampilkan 
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 Undang Sudarsana dan Bastiano, Pembinaan Minat Baca (Tanggerang Selatan: 

Universitas Terbuka, 2013), hlm. 4. 27 
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 Elin Rosalin, Pemanfaatan Perpustakaan dan Sumber Informasi (Bandung: Karsa 

Mandiri Persada, 2008), hlm 158-159 
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 Undang Sudarsana dan Bastiano, Pembinaan Minat Baca, hlm. 4-27 
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buku), d)Penyelenggaraan lomba membaca, e)Pemberian reward, 

f)pemberian tugas membaca, g) ruangan yang nyaman.
57

 

    Adapun hasil wawancara dengan keempat informan adalah sebagai 

berikut: 

a. Strategi pengelola rumah baca (perpustakaan) dalam 

meningkatkan    minat baca siswa SD dengan cara bimbingan teknis 

membaca. 

 

   Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan kepala 

rumah baca (perpustakaan), pengelola rumah baca (perpustakaan), guru 

dan siswa SD di desa pulau panggung mengenai bagaimana strategi 

pengelola rumah baca dalam meningkatkan minat baca siswa dengan cara 

bimbingan teknis membaca. Menurut kartosoedono seorang siswa 

membutuhkan teladan guru dalam memberikan bimbingan teknis 

membaca seperti hal nya mereka kesulitan dalam membaca buku kamus 

dan lain-lain. 

 Seperti wawancara dengan Kepala Rumah Baca PSD berikut ini: “Iya 

sudah ada, misalnya siswa mau membaca kamus atau ensiklopedia, 

mereka bisa bertanya langsung dengan pengelola rumah baca 

(perpustakaan).”
58

 

 Dan juga dari pernyataan Ibu Lusi Damaiyanti: 

“Ada, kalau setiap siswa yang menggunakan buku refesensi disini, 

kami menyediakan satu buku khusus catatan referensi. Dimana 

misalnya siswa sulit atau susah mencari kata-kata yang ada 

dikamus atau di buku lainnya. Siswa tersebut berhak mencatat kata-
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 Kartosedono Soekarman, Minat Membaca Siswa (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2013), 

hlm. 317 
58

 Panca Surya Dharta, SH, M.H, Wawancara dengan kepala rumah baca (perpustakaan) 

22 maret 2023 
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kata yang sulit untuk mereka mencarinya dan kata-kata yang sulit 

untuk membaca nya di buku catatan khusus yang telah disediakan. 

Dan kami akan memberikan bimbingan teknis membaca tersebut 

kepada siswa-siswa yang kesulitan dalam membaca kamus atau 

buku lainnya.
59

 

 

Begitupun wawancara dengan Guru SD Ibu Hartati: 

 

“Iya ada, sudah diterapkan oleh pihak rumah baca (perpustakaan) 

dan pengelola rumah baca (perpustakaan) dalam memberikan 

bimbingan teknis membaca bagi siswa yang kesulitan atau 

kesusahan dalam membaca kata-kata yang ada di kamus atau buku 

lainnya yang ia baca di rumah baca (perpustakaan).
60

 

 

Begitupun wawancara dengan siswa SD Rafel berikut ini: “iya ada, biasa 

kalau kami kesulitan dalam membaca kata-kata yang ada di kamus dan 

buku yang ada dirumah baca (perpustakaan) kami di selalu di bimbing 

dalam membacanya.”
61

 

 

Gambar 4. 1 

“Pengelola rumah baca memberikan bimbingan teknis membaca bagi 

siswa yang kesulitan membaca kata- kata yang ada di dalam buku kamus 

atau buku lainnya.” 

 

  Dari hasil wawancara dengan kepala rumah baca, pengelola, guru, 
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dan siswa diatas, dapat disimpulkan bahwasannya pengelola rumah baca 

(perpustakaan) memang betul menggunakan startegi bimbingan teknis 

membaca bagi siswa SD yang mengalami kesulitan dalam membaca 

kata-kata yang ada dikamus, ataupun kesulitan dalam mencari kata-kata 

yang ada dikamus atau buku referensi lainnya. 

b. Strategi pengelola rumah baca (perpustakaan) dalam meningkatkan 

minat baca siswa SD dengan cara mengadakan program  membaca. 

 

  Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti dengan kepala 

rumah baca (perpustakaan), pengelola rumah baca (perpustakaan), guru, 

dan siswa SD di Desa Pulau Panggung mengenai bagaimana strategi 

pengelola rumah baca dalam meningkatkan minat baca siswa  dengan 

cara penyelenggaraan programa membaca. menurut kartosoedono 

Penyelenggaraan program membaca dalam meningkatkan minat baca 

perpustakaan perlu mengadakan program membaca seperti membaca 

lima menit agar mereka terbiasa untuk membaca buku. 

Seperti wawancara dengan Kepala Rumah Baca Bapak PSD berikut: 

  “Program membaca bagi siswa ya tentu ada, kita melayani mereka 

untuk membaca buku, dan kita juga menghimbau mereka untuk 

membaca buku disini, program membacanya yaitu membaca lima 

menit sebelum mereka memulai membaca buku yang mereka ingin 

baca dan mereka sukai.”
62

 

 

Begitupun wawancara dengan Ibu Lusi Damaiyanti berikut: 

   “Iya sudah ada dan sudah berjalan lumayan lama, untuk program 

membaca nya yaitu dengan cara membaca lima menit sebelum 

mereka memulai membaca buku yang ingin mereka baca atau yang 

mereka sukai, untuk membaca nya kami sudah menyediakan 
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 Panca Surya Dharta, Sh,M.H, Wawancara Dengan Kepala Rumah Baca (perpustakaan), 
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beberapa buku untuk mereka baca selama lima menit.”
63

 

 

Begitupun wawancara dengan Ibu Hartati berikut ini: 

   “Iya, untuk ptogram membaca sudah diterapkan oleh pengelola 

rumah baca (perpustakaan) dengan cara apabila ingin membaca di 

rumah baca (perpustakaan) siswa-siswa tersebut harus membaca 

lima menit terlebih dahulu sebelum mereka ingin membaca buku 

yang ingin mereka baca atau yang mereka sukai.”
64

 

 

Begitupun wawancara dengan Vigo Siswa SD berikut ini:”Iya ada, 

biasanya setiap kami membaca buku di rumah baca (perpustakaan) ini 

kami membaca buku yang telah disediakan terlebih dahulu selama lima 

menit, sesudah itu baru kami membaca buku yang hendak kami baca.”
65

 

 

Gambar 4.2 

“Siswa membaca buku selama lima menit sebelum mereka membaca 

buku yang mereka ingin baca.” 

 

 

 

 

 

  Dari hasil wawancara dengan kepala rumah baca, pengelola rumah 
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baca, guru dan siswa Sd di desa Pulau Panggung ini dapat disimpulkan 

bahwasannya pengelola rumah baca (perpustakaan) memang betul 

menggunakan strategi dalam meningkatkan minat baca siswa SD dengan 

mengadakan penyelenggaraan program membaca lima menit sebelum 

mereka memulai membaca buku dirumah baca (perpustakaan) yang 

mereka ingin baca atau yang mereka sukai, dan strategi ini sudah berjalan 

dengan baik. 

c. Strategi pengelola rumah baca (perpustakaan) dalam meningkatkan 

minat baca siswa SD dengan cara display book (Menampilkan Buku). 

 

  Berdasarkan observasi dan wawancara dengan kepala rumah baca 

(perpustakaan) dan pengelola rumah baca (perpustakaan) di Desa Pulau 

Panggung mengenai bagaimana strategi pengelola rumah baca dalam 

meningkatkan minat baca siswa SD dengan cara menampilkan buku. 

Menurut kartosoedono memberikan berbagai kemudahan dalam 

mendapatkan bacaan yang menarik untuk pemustaka. Ini dimaksudkan 

pustakawan dapat membantu siswa dalam mencari dan mendapatkan 

bahan bacaan yang mereka suka dengan menampilkan buku secara 

mencolok. 

Seperti wawancara dengan kepala rumah baca (perpustakaan) PSD 

berikut ini: 

 ”Iya ada, strateginnya yaitu dengan cara buku-buku yang baru saja 

datang atau baru masuk itu disusun dilemari dengan rapi dan 

mecolok agar siswa dengan mudah melihat bahwa ada buku yang 

baru masuk dan biasannya mereka tertarik untuk membaca buku 

yang baru saja masuk itu.”
66

 

 

Begitupun wawancara dengan Ibu Lusi Damaiyanti berikut: 
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“Iya, biasanya kami pengelola rumah baca (perpustakaan) ini 

ketika ada buku yang baru saja datang, kami Menyusun nya 

dilemari dengan rapi, dan menampilkan nya secara mencolok agar 

mudah di cari oleh siswa yang hendak membaca bahwa ada buku 

baru yang masuk dan mereka tertarik untuk membacanya).”
67

 

 

 
 

Gambar 4.3 

“Buku ditampilkan secara mencolok” 

 

  Dari hasil wawancara dengan Bapak Panca Dan Ibu Lusi diatas, 

dapat disimpulkan bahwasannya pengelola rumah baca (perpustakaan) 

telah melakukan strategi dalam meningkatkan minat baca dengan cara 

menampilkan buku dilemari yang baru saja datang dengan cara mencolok 

agar siswa mudah menemukannya. Hal ini dilakukan supaya siswa 

tertarik untuk membacannya. 

 

 

d. Starategi pengelola rumah baca (perpustakaan) dalam 

meningkatkan minat baca siswa SD dengan mengadakan 

penyelenggaraan lomba membaca. 
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   Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti dengan kepala 

rumah baca (perpustakaan), pengelola rumah baca (perpustakaan), guru, 

dan siswa SD di Desa Pulau Panggung  mengenai bagaimana strategi 

pengelola rumah baca dalam meningkatkan minat baca siswa dengan cara 

mengadakan lomba membaca. Menurut Kartosoedono seorang 

pemustakawan mengadakan lomaba membaca seperti dongen dan lain-

lain. Supaya siswa tertarik untuk membaca. Hal tersebut untuk 

menumbuhkan minat baca siswa tersebut. 

 Seperti wawancara dengan Kepala Rumah Baca (Perpustakaan) PSD 

berikut. 

 ”Untuk lomba membaca sudah ada, karena kami merasa siswa-

siswa SD ini rata-rata ada yang belum bisa membaca, jadi pihak 

rumah baca (perpustakaan) dan pengelola rumah baca mengadakan 

perlombaaan bagi siswa yang belum bisa membaca agar mereka 

terbiasa membaca.
68

 

 

 Begitupun wawancara dengan Ibu Lusi Damaiyanti berikut ini: 

 “Iya, memang sudah diterapkan untuk program lomba membaca, 

karena siswa-siswa SD Sekarang masih banyak yang belum bisa 

membaca , jadi pengelola rumah baca (perpustakaan) menerapkan 

lomba membaca untuk meningkatkan minat baca siswa SD ini, 

misalnya lomba membaca dongeng, puisi dan lain-lain. Dan siapa 

yang menang akan diberi hadiah supaya dia semangat dan tertarik 

untuk membaca.
69

 

 

 

Begitupun wawancara dengan Ibu Hartati berikut: 

  “Iya, sudah ada, dan sudah diterapkan oleh pengelola rumah baca 
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(perpustakaan), karena memang siswa-siswa SD  ini  masih banyak 

yang belum bisa membaca jadi pengelola rumah baca 

(perpustakaan) mengadakan lomba membaca bagi siswa yang 

belum bisa membaca untuk meningkatkan minat baca siswa 

tersebut.”
70

 

Begitupun wawancara dengan Vigo Siswa SD berikut: “ Iya ada, seperti 

mengadakan lomba membaca puisi, dongeng, puisi, buku cerita dan lain-

lain.”
71

  

 Dari hasil wawancara dengan kepala rumah baca (perpustakaan), 

pengelola rumah baca (perpustakaan), guru dan siswa SD di atas, dapat 

disimpulkan bahwasannya pengelola rumah baca (perpustakaan) 

menggunakan strategi penyelenggaraan lomba membaca seperti: 

membaca puisi, dongeng dan sebaginnya untuk meningkatkan minat baca 

siswa SD di Desa Pulau Panggung ini. 

e. Strategi pengelola rumah baca (perpustakaan) dalam meningkatkan   

minat baca siswa SD dengan cara memberikan reward (hadiah) 
 

   Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti dengan kepala 

rumah baca (perpustakaan), pengelola rumah baca (perpustakaan), guru 

dan siswa SD di Desa Pulau Panggung mengenai bagaimana strategi 

pengelola rumah baca dalam meningkatkan minat baca siswa dengan cara 

memberikan reward (hadiah). Menurut Delvania dalam hal ini kita lomba 

pengunjung terbaik, bagi siswa yang rajin meminjam buku dan sering 

berkunjung keperpustakaan maka siswa tersebut diberi hadiah, hadiah 

tersebut bisa berupa uang, piagam dan lain-lain.  
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 Seperti wawancara dengan Kepala Rumah Baca (Perpustakaan) PSD 

berikut ini. 

 ”Ada, strateginya dengan cara mengadakan perlombaan, biasannya 

sertiap 3 bulan sekali atau 6 bulan sekali, dan dipilih siswa yang 

paling sering berkunjung ke rumah baca (perpustakaan). Biasannya 

dikasih reward (hadiah) berupa bingkisan, buku, atau yang 

lainnya.”
72

 

Begitupun wawancara dengan Ibu Lusi Damaiyanti berikut: 

“Iya, kami memberikan reward (hadiah) bagi siswa yang aktif 

berkunjung ke rumah baca (perpustakaan), aktif dalam meminjam 

buku dan membaca buku di rumah baca (perpustakaan). Itu akan 

kami beri hadiah berupa bingkisan, buku, pensil atau yang lainnya, 

sampai 5 orang pemenag.” 
73

 

Begitupun wawancara dengan Ibu Hartati berikut: 

“Ada, terkadang mereka memberikan hadiah bagi siapa yang sering 

berkunjung ke rumah baca (perpustakaan). Jadi mereka memancing 

siswa SD disini agar tertarik dan mau datang lagi membaca buku di 

rumah baca (perpustakaan), biasannya siapa pengunjung yang 

paling sering itu diberikan hadiah.”
74

 

Begitupun wawancara dengan Rafel siswa SD berikut ini: “Iya, kalau 

kami sering membaca buku di rumah baca (perpustakaan) kami diberi 

hadiah, jadi kami senang untuk membaca di rumah baca 

(perpustakaan).”
75
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Gambar 4.4 

“Pengelola memberikan hadiah bagi siswa yang sering berkunjung dan 

membaca buku di rumah baca (perpustakaan).” 

 Dari hasil wawancara dengan keempat informan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa pengelola rumah baca (perpustakaan) di Desa Pulau 

Panggung meningkatkan minat baca siswa salah satunnya yaitu dengan 

cara memberikan reward (hadiah) bagi siswa yang sering berkunjung, 

meminjam, dan membaca buku di rumah baca (perpustakaan). 

f. Strategi pengelola rumah baca (perpustakaan) dalam meningkatkan 

minat baca siswa SD dengan cara pemberian tugas 

 

   Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti dengan kepala 

rumah baca (perpustakaa), pengelola rumah baca (perpustakaan), guru 

dan siswa SD di desa Pulau Panggung mengenai strategi yang dilakukan 

pengelola rumah baca (perpustakaan) dengan cara pemberian tugas 

membaca. Menurut Delvania seorang guru seharusnya kreatif dalam 

merencanakan kegiatan-kegiatan memberikan tugas membaca di 

perpustakaan agar mereka terbiasa untuk membaca di perpustakaan. 
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Dengan demikian siswa akan semangat untuk mempelajari ilmu 

pengetahuan dan meningkatkan minat baca siswa. 

 Seperti wawancara dengan Kepala Rumah Baca (Perpustakaan) PSD 

berikut ini. 

 “Untuk tugas membaca ini kita bekerja sama dengan Guru SD nya 

ya, terutama guru yang mengajar Bahasa Indonesia, karena pasti 

ada tugas merangkum, membaca, dan meresensi buku di rumah 

baca (perpustakaan), sebab koleksi-koleksi buku dirumah baca 

(perpustakaan) ini lumayan lengkap.”
76

 

Begitupun wawancara dengan Ibu Lusi Damaiyati berikut: 

“Kalau langsung dari pengelola rumah baca (perpustakaan) tidak 

ada ya, melainkan untuk pemberian tugas membaca ini dilakukan 

oleh guru-guru SD, seperti guru Bahasa Indonesia yang 

memberkan tugas merangkum, membaca dan meresensi buku yang 

ada di rumah baca (perpustakaan).”
77

 

Begitupun wawancara dengan Ibu Hartati berikut in: 

  “Kalau biasannya pemberian tugas membaca ini langsung 

diberikan oleh kami guru SD disini ya, semisal guru Bahasa 

Indonesia memberikan tugas membaca, merangkum dan meresensi 

buku di rumah baca (perpustakaan) tersebut. Karena menurut kami 

di rumah baca (perpustakaan) inin koleksi bukunya lumayan 

lengkap.”
78

 

Begitupun wawancara dengan Vigo siswa SD berikut ini: “Tidak ada, 

kalau kami membaca buku di rumah baca (perpustakaan) kami tidak 

diberi tugas.”
79
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        Dari hasil wawancara dengan beberapa informan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa pemberian tugas membaca bagi siswa SD dilakukan 

melalui guru, dengan cara memberikan tugas membaca, merangkum dan 

meresensi buku di rumah baca (perpustakaan), bukan langsung dari 

pengelola rumah baca (perpustakaan). 

g. Strategi pengelola rumah baca (perpustakaan) dalam meningkatkan 

minat baca siswa SD dengan cara memberikan ruangan yang 

nyaman 

   Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti dengan kepala 

rumah baca (perpustakaan), pengelola rumah baca (perpustakaan), guru 

dan siswa SD di Desa Pulau Panggung mengenai strategi pengelola 

rumah baca dalam meningkatkan minat baca siswa dengan cara 

memberikan ruangan rumah baca (perpustakaan) yang nyaman. Menurut 

Delvalina ruangan perpustakaan sebaiknya dibuat senyaman mungkin, 

sehingga para siswa menjadi betah berada di rumah baca (perpustakaan). 

Perpustakaan idealnya berupa tempat yang nyaman, rapi dan bersih. 

 Seperti wawancara dengan kepala rumah baca (perpustakaan) PSD 

berikut: 

 “Iya ada, yang pertama itu kenyamanan siswa untuk membaca, 

yang dulunya ruangan ini sederhana sekali, tidak dilengkapi dengan 

fasilitas meja, kursi, lemari dan yang lainnya, dan alhamdulillah 

sekarang sudah dilengkapi semua meskipun ada beberapa yang 

belum.”
80

 

 

Begitupun wawancara dengan Ibu Lusi Damaiyanti berikut: 

 

“Ada, menyiapkan ruang baca yang nyaman itu pasti ya, seperti hal 
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nya disini saya menyediakan ruangan yang bersih, tempat duduk 

yang nyaman, buku disusun sesuai letaknya, menyediakan 

beberapa meja, kursi dan yang lainnya agar kelihatan rapi, menarik 

dan siswa tertarik untuk membaca buku di rumah baca 

(perpustakaan).”
81

 

Begitupun wawancara dengan Ibu Hartati berikut ini: 

“Saya lihat sudah ada ya, karena menurut saya untuk menarik minat 

baca siswa SD itu terutama ruang baca yang nyaman, seperti ruangan 

nya ditata rapi, bersih dan fasilitasnya memadai pasti siswa-siswa 

tersebut tertarik untuk membaca di rumah baca (perpustakaan) 

tersebut.”
82

 

Begitupun wawancara dengan Rafel Siswa SD berikut ini: “Iya, 

biasannya setiap kami mau membaca buku di rumah baca (perpustakaan) 

ruangan nya rapi, bersih dan kami nyaman untuk membaca buku di 

rumah baca (perpustakaan).”
83

 

   Gambar 4.5 

“Ruang rumah baca (perpustakaan) yang nyaman, rapi, dan bersih” 

  Dari hasil wawancara dengan ke empat informan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwasannya pengelola rumah baca (perpustakaan) telah 

melakukan strategi dalam meningkatkan minat baca dengan cara 
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menyediakan ruang baca yang nyaman, agar siswa-siswa tertarik dan 

nyaman untuk membaca buku di rumah baca (perpustakaan). 

2. Kendala Pengelolah Rumah Baca (Perpustakaan) dalam 

Meningkatkan Minat Baca Siswa SD di Desa Pulau Panggung. 

 Dalam menjalankan sebuah tujuan tentu saja tidak terlepas dari 

kendala kendala yang ada. Seperti hal nya dalam upaya meningkatkan 

minat baca siswa SD. Untuk mengetahui faktor penghambat pengelola 

rumah baca (perpustakaan) dalam meningkatkan minat baca siswa adalah 

sebagai berikut:a)Kurangnnya koleksi buku, b) Derasnya arus hiburan, c) 

Adannya gadget, d) Kurangnya promosi. 

 Adapun hasil wawancara dengan beberapa informan sebagai 

berikut: 

a. Kendala pengelola rumah baca (perpustakaan) dalam 

meningkatkan minat baca siswa yaitu kurangnya koleksi buku. 

 

  Faktor penghambat pengelola rumah baca (perpustakaan) yaitu 

kurang tersediannya koleksi buku. Seperti wawancara dengan informan 

berikut: ”Iya, untuk koleksi buku disini masih belum lengkap, karena 

masih ada beberapa buku koleksi yang belum ada di rumah baca 

(perpustakaan) ini.”
84

 

 Begitupun wawancara dengan informan berikut ini: 

 “Iya, untuk kendala nya itu di koleksi buku, karena saya lihat 

sendiri kalau koleksi buku yang ada di rumah baca (perpustakaan) 

ini masih ada beberapa buku yang belum ada, dan siswa-siswa 

disini jadi malas untuk membaca kalau koleksi buku nya sedikit 
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atau buku nya itu itu saja”
85

 

 

Begitupun wawancara dengan informan selanjutnya: 

 

“Iya, kendala nya itu memang dari koleksi buku ya, karena koleksi 

buku disini masih ada beberapa buku yang masih kurang lengkap, 

jadi siswa-siswa disini malas untuk membaca buku disini karena 

dinilai koleksi buku-buku dirumah baca ini kurang lengkap dan 

tidak menarik.”
86

 

 

    Dari hasil wawancara dengan beberapa informan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa faktor penghambat pengelola rumah baca 

(perpustakaan) salah satunya yaitu ada beberapa koleksi buku yang 

kurang lengkap, jadi siswa-siswa nya malas untuk membaca karena 

menurutnya koleksi bukunya kurang lengkap. 

b. Kendala pengelola rumah baca (perpustakaan) dalam 

meningkatkan minat baca siswa yaitu derasnya arus hiburan. 

 

  Faktor penghambat pengelola rumah baca (perpustakaan) dalam 

meningkatkan minat baca siswa yaitu dari derasnya arus hiburan yang 

sering kali kita dengar seperti televisi dan film dalam taraf tertentu 

merupakan persaingan keras terhadap minat baca. Seperti wawancara 

dengan informan berikut: ”Iya, kendala dalam meningkatkan minat 

baca ini yaitu derasnya arus hiburan yang sering kali kita dengar seperti 

televisi.”
87

 

 Begitupun wawancara dengan informan berikut ini: 

 “Iya, kendala nya sudah terlihat sekarang bahwa derasnya arus 
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hiburan, seperti televisi dan yang lainnya. Jadi kebanyakkan anak-

anak sekarang malas untuk membaca buku di rumah baca 

(perpustakaan) karena menurut nya lebih baik menonton televisi 

saja.”
88

 

  

 Begitupun wawancara dengan informan selanjutnya: 

 “Iya, untuk kendala nya itu yaitu derasnya arus hiburan seperti 

televisi dan yang lainnya, anak zaman sekarang malas untuk 

membaca itu di karenakan dia lebih tertarik untuk menonton 

televisi dari pada membaca buku di rumah baca (perpustakaan) 

padahal rumah baca (perpustakaan) ini didirikan agar anak-anak 

gemar membaca.”
89

 

 

Dari hasil wawancara dengan ketiga informan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa kendala pengelola rumah baca (perpustakaan) yaitu 

derasnya arus hiburan seperti televisi dan yang lainnya, karena hiburan 

seperti televisi ini sangat mengganggu anak-anak yang ingin 

menumbuhkan minat baca nya. 

c. Kendala pengelola rumah baca (perpustakaan) dalam 

meningkatkan minat baca siswa yaitu dengan adanya gadget 
 

  Faktor penghambat atau kendala pengelola rumah baca 

(perpustakaan) yaitu dengan adanya gadget, hal ini sangat 

mempengaruhi minat baca siswa. Seperti wawancara dengan informan 

berikut: “Iya, untuk kendala nya itu memang separuh anak dari gadget, 

karena mereka lebih senang bermain gadget dari pada untuk membaca 

buku.”
90

 

 Begitupun wawancara dengan informan berikut ini: 
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 “Tentu ya, karena anak SD sekarang sudah banyak yang memegang 

gadget, jadi meraka malas untuk membaca buku di rumah baca 

(perpustakaan) karena dia sibuk dengan bermain gadget, seperti 

bermain games online, menonton tiktok, dan lain sebagainnya.”
91

 

 

Begitupun wawancara dengan informan selanjutnya: 

 

“Iya, kendala nya ya itu anak SD zaman sekarang sudah banyak 

yang memegang gadget seperti handphone, jadi anak-anak 

sekarang lebih suka bermain handphone karena banyak aplikasi 

seperti games online, tiktok, youtube dan yang lainnya 

dibandingkan membaca buku di rumah baca (perpustakaan).”
92

 

 

Dari hasil wawancara dengan beberapa informan diatas, dapat 

disimpulkan bahwasannya memang benar pengelola rumah baca 

memiliki kendala dalam meningkatkan minat baca siswa dengan adanya 

gadget seperti handphone pada saat ini. karena handphone ini merusak 

generasi anak sekarang yang tadi nya mau membaca setelah melihat 

gadget jadi malas untuk membaca. 

d. Kendala pengelola rumah baca (perpustakaan) dalam 

meningkatkan minat baca siswa yaitu kurangnya promosi buku 

 

  Faktor kendala pengelola rumah baca (perpustakaan) dalam 

meningkatkan minat baca siswa yaitu kurangnya promosi buku, karena 

sebenarnya kurang nya promosi buku ini sangat mempengaruhi minat 

baca siswa.  

 Seperti wawancara dengan beberapa informan berikut : 

  ”Iya, kendala nya kurangnya promosi buku, seharusnya setiap ada 

buku baru itu, pengelola rumah baca (perpustakaan) 

mempromosikan buku tersebut dengan anak-anak SD. Supaya 

mereka tertarik untuk membaca buku di rumah baca 

                                                     
91

 Hartati, S.Pd, Wawancara Dengan Guru SD dekat Rumah Baca (Perpustakaan) 17 

maret 2023 
92

 Lusi Damaiyanti, S.Pd, Wawancara Dengan Pengelola Rumah Baca (Perpustakaan) 18 

maret 2023 



61 

 

 

 

(perpustakaan) karena buku nya menarik untuk dibaca.”
93

 

 

Begitupun wawancara dengan informan berikut ini: 

 

“Iya, kendala nya ya itu kurang nya promosi dari pengelola rumah 

baca (perpustakaan), seharusnya agar menarik minat baca siswa 

itu apabila ada buku baru yang masuk itu senggaknya di 

promosikan agar mereka tau bahwa ada buku baru. Dan anak-

anak tersebut tertarik untuk membaca buku di rumah baca 

(perpustakaan).”
94

 

 

Begitupun wawancara dengan informan selanjutnya: 

 

“Iya tentu ada kendala nya, seperti kurang nya promosi buku yang 

baru masuk terhadap anak-anak. Seharusnya buku tersebut di 

promosikan agar anak-anak tersebut mengetahui bahwa anak 

buku baru yang masuk. Akan tetapi kendala nya ya itu kurang nya 

pengelola rumah baca (perpustakaan) disini karena pengelola 

rumah baca (perpustakaan) disini cuman satu.”
95

 

 

   Dari hasil wawancara dengan beberapa informan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa kendala pengelola rumah baca (perpustakaan) 

dalam meningkatkan minat baca siswa yaitu kurangnya promosi buku, 

seharusnya kalau pengelola rumah baca (perpustakaan) melakukan 

promosi setiap ada buku yang masuk pasti anak-anak tertarik untuk 

membaca buku di rumah baca (perpustakaan) tersebut. Akan tetapi 

kendala nya ya itu kurang nya tenaga pengelola rumah baca 

(perpustakaan) disini karena pengelola nya cuman satu. 
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C. Pembahasan 

  Pembahasan pada penelitian ini yang berkaitan dengan strategi 

pengelola rumah baca (perpustakaan) dalam meningkatkan minat baca siswa 

dengan cara pemberian bimbingan teknis membaca, seperti ada beberapa 

siswa yang kesulitan dalam membaca kata-kata yang ada dikamus atau dibuku 

lainnya, pengelola rumah baca (perpustakaan) memberikan bimbingan teknis 

membaca nya agar mereka paham. 

  Strategi yang digunakan selanjutnya adalah penyelenggaraan program 

membaca dalam meningkatkan minat baca siswa yaitu dengan cara, 

penyelenggaraan program membaca ini dilakukan ketika anak-anak ingin 

membaca di rumah baca (perpustakaan), pengelola rumah baca (perpustakaan) 

mewajibkan terlebih dahulu untuk anak-anak tersebut membaca buku yang 

telah disedikan selama lima menit sebelum mereka membaca buku yang 

mereka ingin baca atau yang mereka sukai. 

  Selanjutnya strategi yang digunakan adalah dengan cara menampilkan 

buku baru saja masuk itu dengan posisi yang mencolok agar lebih mudah 

kelihatan oleh siswa. Bahwa ada buku baru yang masuk dan biasannya mereka 

tertarik untuk membaca buku kalau buku nya baru saja datang itu. 

 Selanjutnya strategi yang dilakukan pengelola rumah baca (perpustakaan) 

yaitu penyelenggaraan program lomba membaca. Seperti lomba membaca 

puisi, membaca dongeng dan yang lainnya. Cara ini dilakukan supaya dapat 

meningkatkan minat baca siswa SD di Desa Pulau Panggung. 
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  Selanjutnya strategi yang dilakukan pengelola rumah baca 

(perpustakaan) di Desa Pulau Panggung dalam meningkatkan minat baca 

siswa yaitu dengan cara memberikan reward (hadiah), kepada siswa yang 

sering berkunjung, membaca, dan meminjam buku di rumah baca 

(perpustakaan) mereka akan memberikan hadiah berupa bingkisan, buku, 

pena, atau yang lainnya. 

  Berikutnya strategi yang dilakukan pengelola rumah baca 

(perpustakaan) dalam meningkatkan minat baca yaitu dengan cara 

menyediakan ruangan yang nyaman. Ruangan yang nyaman itu seperti, tata 

ruangan nya yang rapi, buku-buku diletakkan sesuai tempatnya masing-

masing, ruangan yang bersih, kursi dan meja di bentuk senyaman mungkin 

agar anak-anak nyaman untuk membaca. 

 Adapun menurut kartosedono Soekarman dan Delvalina, strategi yang 

dilakukan    dalam meningkatkan minat baca itu seperti pemberian bimbingan 

teknis membaca, penyelenggaraan program membac, display book 

(menampilkan buku), penyelenggaraan program membaca, memberikan 

hadiah, pemberian tugas membaca, dan ruangan yang nyaman. Untuk 

pemberian bimbingan teknis membaca dalam hal ini dilakukan dengan cara 

apabila siswa yang merasa kesulitan dalam membaca buku kamus atau buku 

lainnya. Untuk penyelenggaraan program membaca ini dilakukan dengan cara 

setiap siswa yang ingin membaca buku di perpustakaan sebaiknya membaca 

lima menit terdahulu Untuk menampikan buku  biasannya kalau ada buku 

yang baru saja masuk itu diletakkan dengan posisi yang mencolok agar lebih 
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mudah kelihatan oleh siswa. Untuk penyelenggaraan program lomba membaca 

ini dilakukan dengan cara mengadakan perlombaan seperti lomba membaca 

puisi, membaca dongeng dan yang lainnya, cara ini dilakukan agar dapat 

meningkatkan minat baca siswa.
96

 

  Untuk pemberian reward dalam hal ini bisa dengan mengadakan lomba 

pengunjung terbaik, bagi siswa yang rajin meminjam buku dan sering 

berkunjung ke perpustakaan maka siswa tersebut diberi hadiah, hadiah 

tersebut berupa uang, bingkisan atau piagam penghargaan. Rungan yang 

nyaman dalam hal ini rungan perpustakaan sebaiknya dibuat senyaman 

mungkin sehingga para siswa menjadi betah berada diperpustakaan, 

perpustakaan idealnya berupa tempat yang nyaman, bersih, dan rapi.
97

 

 Sedangkan menurut Darmono strategi yang digunakan dalam 

meningkatkan minat baca siswa yaitu sebagai berikut:1) memberikan 

penghargaan kepada siswa yang paling banyak meminjam buku diperpustakaan 

ini. Ini maksudnya pustakawan memberikan penghargaan kepada siswa yang 

rajin berkunjung dan memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan, 2) 

perpustakaan perlu melakukan bebagai promosi berkaitan dengan pemanfaatan 

perpustakaan, peningkatan minat baca dan kegemaran membaca siswa, 3) 

perpustakaan perlu dikelola dengan baik agar pengguna merasa nyaman dan 

senang berkunjung ke perpustakaan. Pengelola ini meliputi semua aspek 

layanan perpustakaan mulai dari sumber daya manusia, anggaran dan koleksi 
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yang disajikan, sampai tata cara ruang perpustakaan, 4) memberikan berbagai 

kemudahan dalam mendapatkan bacaan yang menarik untuk pemustaka. Ini 

dimaksudkan pustakawan dapat membantu siswa dalam mencari dan 

mendapatkan bahan bacaan yang mereka suka, 5) memilih bacaan yang 

menarik bagi pembaca. Ini dimaksudkan salah satu yang harus dilakukan 

putakawan dengan memilih bahan bacaan menarik bagi siswa. Bahan bacaan 

yang memiliki daya tarik bagi siswa akan memotivasi siswa membaca buku 

tersebut dengan sungguh-sungguh yang selanjutnya akan menunjang 

pemahaman siswa, 6) memberikan kebebasan membaca secara leluasa kepada 

pemustaka, ini dimaksudkan untuk merangsang siswa dalam mencari dan 

menemukan sendiri bacaan yang sesuai dengan minatnya.
98

 

 Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwasannya strategi yang 

dilakukan dalam meningkatkan minat baca siswa menurut Kartosedono 

Soekarman dan Delvalina yaitu pemberian bimbingan teknis membaca, 

penyelenggaraan program membaca, menampilkan buku, penyelenggaraan 

lomba membaca, memberikan hadiah, pemberian tugas membaca, dan 

menyediakan rung baca yang nyaman.  

 Adapun menurut Darmono strategi yang digunakan dalam 

meningkatkan minat baca siswa seperti, memberikan penghargaan kepada 

siswa yang paling banyak meminjam buku diperpustakaan ini, perpustakaan 

perlu melakukan bebagai promosi, perpustakaan perlu dikelola dengan baik 

agar pengguna merasa nyaman dan senang berkunjung ke perpustakaan, 

                                                     
98
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memberikan berbagai kemudahan dalam mendapatkan bacaan yang menarik 

untuk pemustaka, memilih bacaan yang menarik bagi pembaca. 

 pengelola rumah baca (perpustakaan) memang benar menggunakan 

strategi dari Kartosedono Soekarman dan Delvalina dalam meningkatkan minat 

baca siswa di Desa Pulau Panggung ini. Seperti memberikan bimbingan teknis 

membaca, mengadakan penyelenggaraan program membaca, menampilkan 

buku, mengadakan penyelenggaraan lomba membaca, memberikan hadiah, 

pemberian tugas membaca, dan ruang baca yang nyaman.  

 Adapun kendala-kendala yang dihadapi oleh pengelola rumah baca 

dalam meningkatkan minat baca seperti, kurangnya koleksi buku, derasnya 

arus hiburan, adanya gadget, dan kurang nya promosi buku. Untuk kendala 

kurang nya koleksi buku itu seperti bukunya masih kurang lengkap, jadi anak-

anak tidak mau membaca apabila buku nya itu-itu saja. Adapun kendala 

selanjutnya yaitu derasnnya arus hiburan seperti televisi, nah ini menjadi 

kendala untuk meningkatkan minat baca siswa, karena anak zaman sekarang 

lebih senang menonton televisi dibandingkan dengan membaca buku.
99

 

 Adannya gadget berupa handphone, ini adalah suatu kendala dalam 

meningkatkan minat baca siswa. dimana anak-anak sekarang sudah 

mempunyai handphone sendiri, jadi mereka lebih suka bermain handphone 

seperti tiktok, youtube, dan games online dari pada untuk membaca buku.
100

 

Selanjutnya yaitu kendala kurangnya promosi, nah ini juga termasuk kendala 

dalam meningkatkan minat baca siswa, seharusnya supaya menarik perhatian 
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anak-anak itu perlu mengadakan promosi buku yang baru masuk itu supaya 

anak-anak mengetahui bahwa ada buku baru yang masuk dan mereka tertarik 

untuk membacanya. 

 Dari penjelasan tersebut, adapun solusi yang dapat diterapkan pengelola 

rumah baca (perpustakaan) untuk mengatasi kendala-kendala dalam 

meningkatkan minat baca siswa yaitu sebagai berikut. Yang pertama yaitu 

kurangnya koleksi buku, nah sebaiknya pengelola rumah baca (perpustakaan) 

memperbanyak lagi koleksi buku supaya siswa-siswa tidak bosen membaca 

buku itu itu saja. 

 Kedua yaitu derasnya arus hiburan, nah pengelola rumah baca 

(perpustakaan) seharusnya menekankan kepada siswa-siswa supaya jangan 

terlalu sering untuk menonton televisi karena itu tidak baik dan akan 

menggangu proses mereka untuk belajar membaca. Karena itu berdampak 

negative bagi mereka. 

 Ketiga yaitu adanya gadget berupa handphone, nah untuk yang ini 

pengelola rumah baca (perpustakaan) seharusnya berbicara langsung kepada 

orang tua siswa, kalau anak masih SD belum dulu dikasih handphone karena 

akan merusak pertumbuhan mereka untuk belajar, karena zaman anak sekarang 

lebih senang bermain handphone dari pada belajar membaca.  

  

 

 

 Terakhir yaitu kurangnya promosi, jadi untuk pengelola rumah baca 
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(perpustakaan) sebaiknya mengadakan untuk promosi buku yang baru saja 

datang, agar siswa-siswa mengetahui buku-buku apa saja. Karena dengan 

mengadakan promosi buku itu bisa menarik perhatian siswa untuk membaca 

buku tersebut.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan pada penelitian ini, sebagai 

hasil akhir dari seluruh uraian yang telah ditemukan penulis, maka dapat 

ditarik kesimpulam sebagai berikut: 

1. Strategi yang dilakukan pengelolah rumah baca (perpustakaan) dalam 

meningkatkan minat baca siswa antara lain: melakukan bimbingan teknis 

membaca seperti pada saat mereka kesulitan dalam membaca kata yang 

ada di dalam kamus dan yang lainnya, melaksanakan penyelenggaraan 

program membaca seperti, membaca lima menit sebelum memulai 

membaca buku yang mereka inginkan, menampilkan buku di lemari 

dengan posisi yang mencolok agar siswa lebih mudah kelihatan oleh 

siswa, melaksanakan program lomba membaca seperti membaca puisi, 

dongeng dan lain-lain,  memberikan reward 3 bulan sekali atau 6 bulan 

sekali kepada siswa yang sering berkunjung dan meminjam buku di rumah 

baca (perpustakaan), dan menyediakan ruang baca yang nyaman rapi dan 

dan bersih. 

2. Kendala pengelola rumah baca (perpustakaan) dalam meningkatkan minat 

baca siswa SD di Desa Pulau Panggung. 

a. Kendala kurangnya koleksi buku, di rumah baca (perpustakaan) ada 

beberapa koleksi buku yang belum ada. 
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b. Kendala derasnya arus hiburan yang sering kita dengar seperti televisi, 

dan lain sebagainya. 

c. Kendala dengan adanya gadget seperti handphone, hal tersebut 

dikarenakan orang tua selalu memberikan nya handphone, jadi mereka 

jadi malam untuk membaca buku dirumah baca (perpustakaan). Jadi 

handphone ini sangat berdampak negatif bagi anak-anak dalam 

berproses belajar membaca. 

d. Kurangnya promosi, dikarenakan pengelola rumah baca (perpustakaan) 

ini cuman satu. Jadi promosi nya sering sekali tidak berjalan dengan 

baik. 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil kesimpulan yang telah dipaparkan penulis, 

maka ada beberapa saran yang diajukan penulis sebagai bahan pertimbnagan 

untuk perbaikan terkait penelitian ini, yakni sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Rumah Baca (Perpustakaan) di Desa Pulau Panggung, 

diharapkan terus mendukung strategi yang dilakukan oleh pengelola 

rumah baca (perpustakaan) dalam meningkatkan minat baca siswa SD di 

Desa Pulau Panggung ini. 

2. Bagi Pengelola Rumah Baca (Perpustakaan) Sebaikknya pengelola rumah 

baca (perpustakaan) mengadakan kegiatan seperti pemberian tugas dan 

mengadakan kegiatan pameran buku di hari-hari besar nasional dan agama 

secara khusus bagi siswa SD. Agar minat baca siswa lebih meningkat dan 
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strategi pengelola rumah baca (perpustakaan) akan lebih menarik, selain 

strategi yang dilakukan sebelumnya. 

3. Bagi peneitian lanjutan, agar menggunakan penelitian ini menjadi objek 

referensi dan diharapkan mampu menelaah lebih individual dengan 

mengivestigasi hal-hal di Rumah Baca (Perpustakaan) di Desa Pulau  

Pangung ini. 
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LAMPIRAN  

           Nama : Septaria 

           Nim : 19591210 

          Judul : Strategi Pengelolah Rumah Baca Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa SD di Desa Pulau Panggung 

 

             Lampiran 1. Pedoman Wawancara, Observasi dan Dokumentasi    

A. Wawancara  

Instrumen Wawancara 

 

No Pertanyaan 

Penelitian 

Indikator Item Pertanyaan Teknik Sumber Data 

1. Bagaimana 

strategi 

pengelolah 

rumah baca 

(perpustakaan) 

dalam 

meningkatkan 

minat baca 

siswa SD di 

Desa Pulau 

Panggung? 

- Bimbingan 
teknis membaca 

- Program 

membaca 

- Menampilkan 
buku 

- Lomba membaca 

- Pemberian 
reward 

- Pemberian tugas 
membaca 

- Ruang baca yang 
nyaman 

 

 

 

1. Apakah ada bimbingan 

teknis membaca di rumah 

baca (perpustakaan) ini bagi 

siswa SD di Desa Pulau 

Panggung dan Bagaimana 

caranya? 

2. Apakah ada program 

membaca di rumah baca 

(perpustakaan) bagi siswa 

SD di Desa Pulau Panggung 

ini dan Bagaimana caranya? 

3. Apakah ada program display 

book (menampilkan buku) 

dan Bagaimana caranya? 

4. Apakah ada program lomba 

membaca bagi siswa SD di 

rumah baca (perpustakaan) 

dan Bagaimana caranya? 

5. Apakah ada program 

pemberian reward bagi siswa 

Wawancara 

dan 

Dokumentasi 

- Kepala Rumah Baca 
(Perpustakaan) 

- Pengelola Rumah Baca 

- Guru SD di Desa Pulau 
Panggung 

- Siswa SD 



 

 

SD dan Bagaimana caranya? 
6. Apakah ada pemberian tugas 

membaca bagi siswa SD di 

rumah baca (Perpustakaan) 

dan Bagaimana caranya? 

7. Apakah ruangan rumah baca 

(perpustakaan) ini sudah 

dibuat senyaman mungkin 

dan Bagaimana cara? 

 

2. Apa saja 

kendala dalam 

meningkatkan 

minat baca 

siswa SD di 

Desa Pulau 

Panggung? 

- Faktor 
Penghambat 

 

1. Apakah Bapak/ibu 

mengalami kesulitan dalam 

kurang nya koleksi buku? 

 

2. Apakah Bapak/Ibu 

mengalami kendala dalam 

meningkatkan minat baca 

siswa di masa yang derasnya 

arus hiburan? 

 

3. Apakah Bapak/Ibu 

mengalami kendala dalam 

meningkatkan minat baca 

siswa dengan adanya gadget? 

 

4. Apakah Bapak/Ibu 

mengalami kendala dalam 

meningkatkan minat baca 

siswa dengan kurang nya 

promosi? 

 

Wawancara 

dan 

Dokumentasi 

- Kepala Rumah Baca 
(Perpustakaan) 

- Pengelola Rumah Baca 

 

 



 

 

 

 

 

B. Observasi 

           Selain wawancara, peneliti juga harus melaksanakan observasi yang bertujuan untuk mengetahui kesesuaian data dari hasil wawancara dalam 

situasi yang ada di lapangan. Observasi ini dilakukan peneliti dengan cara mengamati dan mendengar segala sesuatu yang berkaitan di Rumah Baca 

(perpustakaan) Desa Pulau Panggung. Diantara situasi yang akan di observasi oleh peneliti yaitu: 

1. Mengamati seputar lingkungan Rumah Baca (Perpustakaan) di Desa Pulau PanggungSD. 

2. Mengamati Strategi pengelola rumah baca (perpustakaan) dalam meningkatkan minat baca siswa SD di Desa Pulau Panggung. 

 

C. Dokumentasi  

           Dalam pengumpulan data, peneliti juga memerlukan dokumentasi untuk menguatkan hasil wawancara dan observasi. Dokumentasi yang 

diperlukan peneliti berupa data-data yang diperoleh di Rumah Baca (Perpustakaan) di Desa Pulau Panggung, buku-buku atau jurnal-jurnal yang 

berkaitan dengan tema peneliti. 

1. Identitas Rumah Baca (Perpustakaan) di Desa Pulau Panggung. 

2. Visi, Misi, di Rumah Baca (Perpustakaan) di Desa Pulau Panggung. 

3. Foto kegiatan pengelola Rumah Baca (Perpustakaan) di Desa Pulau Panggung. 

4. Foto wawancara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Hasil wawancara 
Nama :Septaria 
Nim :19591210 

Judul :Strategi Pengelola Rumah Baca Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa SD di Desa Pulau Panggung. 

 

No Pertanyaaan Informan Jawaban Kesimpulan 

1 Apakah ada 

bimbingan teknis 

membaca di rumah 

baca (perpustakaan) 

ini bagi siswa SD di 

Desa Pulau 

Panggung dan 

Bagaimana caranya? 

 

Panca Surya Dharta 

S.H, M.H, Kepala 

Rumah Baca 

(Perpustakaan) 

Iya sudah ada, misalnya seperti siswa 

yang mau membaca kamus atau 

ensiklopedia, mereka bisa langsung 

bertanya langsung dengan pengelola 

rumah baca (perpustakaan) 

Maka dapat disimpulkan bahwasannya 

pengelola rumah baca (perpustakaan) 

memang betul menggunakan strategi 

bimbingan teknis membaca bagi siswa SD 

yang mengalami kesulitan atau kesusahan 

membaca kata-kata yang ada dikamus, 

ataupun kesulitan dalam mencari kata-kata 

yang ada dikamus atau buku referensi 

lainnya. 

  Lusi Damaiyanti, 

S.Pd, Pengelola rumah 

baca (Perpustakaan) 

Ada, kalua setiap siswa yang 

menggunakan buku referensi disini, 

kami menyediakan satu buku khusus 

catatan referensi. Dimana misalnya 

siswa sulit atau susah mencari kata-kata 

yang ada dikamus atau dibku lainnya. 

Siswa tersebut berhak mencatat kat-kata 

yang sulit untuk mereka mencarinya 

dan kata-kata yang sulit untuk membaca 

nya dibuku catatan khusus yang telah 

disediakan. Dan kami akan memberikan 

bimbingan teknis membaca tersebut 

kepada siswa-siswa yang kesulitan 

dalam membaca kamus atau buku 

lainnya. 

 



 

 

 

  Hartati,S.Pd, Guru SD 

di Desa Pulau 

Panggung dekat 

Rumah Baca 

(perpustakaan) 

Iya ada, sudah diterapkam oleh rumah 

pihak rumah baca (perpustakaan) dan 

pengelola rumah baca (Perpustakaan) 

dalam memberikan bimbingan teknis 

membaca seperti halnnya bagi siswa 

yang kesulitan atau kesusahan dalam 

membaca kata-kata yang ada di 

kamus atau buku lainnya yang ia baca 

dirumah baca (perpustakaan). 

 

 

 

  Rafel, Siswa SD Ada, biasanya kalau kami kesulitan 

dalam membaca kata-kata yang ada 

dikamus dan buku yang ada dirumah 

baca (perpustakaan) kami selalu 

diajari/dibimbing dalam membacanya. 

 

 

 

 

No Pertanyaaan Informan Jawaban Kesimpulan 

2. Apakah ada program 

lomba membaca bagi 

siswa SD di rumah 

baca (perpustakaan) 

dan Bagaimana 

caranya? 

 

 

 

Panca Surya Dharta 

S.H, M.H, Kepala 

Rumah Baca 

(Perpustakaan) 

Untuk lomba membaca sudah ada, 

karena kami merasa siswa-siswi SD ini 

rat-rata ada yang belum bisa membaca, 

jadi pihak rumah baca (Perpustakaan) 

dan Pengelola Rumah baca mengadakan 

perlombaan bagi siswa yang belum bisa 

membaca agar mereka terbiasa 

membaca. 

Maka dapat disimpulkan bahwasannya 

pengelola rumah baca (perpustakaan) 

menggunakan strategi penyelenggaraan 

lomba membaca bagi siswa SD, terbukti 

dari hasil wawancara dengan keempat 

individu tersebut. Untuk mendorong siswa 

SD di Desa Pulau Panggung untuk lebih 

banyak membaca. 

  Lusi Damaiyanti, 

S.Pd, Pengelola rumah 

Iya, memang sudah diterapkan untuk 

program lomba membaca, karena siswa-

 



 

 

baca (Perpustakaan) siswi SD sekarang masih banyak yang 
belum bisa membaca, jadi pengelola 

rumah baca (perpustakaan) menerapkan 

lomba membaca untuk meningkatkan 

minat baca siswa SD ini, misalnya 

dengan lomba membaca dongeng, puisi, 

dll. Dan bagi siapa yang menang akan 

diberi hadia supaya dia bersemangat 

dan tertarik untuk membaca. 

 

 

  Hartati,S.Pd, Guru SD 

di Desa Pulau 

Panggung dekat 

Rumah Baca 

(perpustakaan) 

Iya sudah ada, dan sudah diterapkan 

oleh pengelola rumah baca 

(Perpustakaan), karena siswa-siswi 

SD ini masih banyak yang belum bisa 

membaca jadi pengelola rumah baca 

(Perpustakaan) Mengadakan Lomaba 

membaca bagi siswa yang belum bisa 

membaca untuk meningkatkan minat 

baca siswa tersebut. 

 

 

 

  Vigo, Siswa SD Iya ada, seperti megadakan lomba 

membaca dongeng, puisi, dan lain-lain. 

 

 

 

No Pertanyaaan Informan Jawaban Kesimpulan 

3 Apakah ruangan 

rumah baca 

(perpustakaan) ini 

sudah dibuat 

senyaman mungkin 

dan Bagaimana 

Panca Surya Dharta 

S.H, M.H, Kepala 

Rumah Baca 

(Perpustakaan) 

Iya ada, yang, yang pertama itu 

kenyamanan siswa untuk membaca, 

yang dulunya rungan ini sederhana 

sekali, tidak dilengkapi dengan 

fasilitas meja, kursi, kipas, dan 

Maka dapat disimpulkan bahwasannya 

pengelola rumah baca (perpustakaan) telah 

melakukan strategi dalam meningkatkan 

minat baca siswa SD di Desa Pulau 

Panggung dengan cara menyediakan ruang 

baca yang nyaman agar siswa-siswi 



 

 

cara? 
 

lainnya, dan Alhamdulillah sekarnag 

sudah dilengkapu meskipun ada 

beberapa yang belum. 

 

tertarik dan nyaman untuk membaca buku 
di rumah baca (perpustakaan). 

  Lusi Damaiyanti, 

S.Pd, Pengelola rumah 

baca (Perpustakaan) 

Ada, menyiapkan ruang baca yang 

nyaman itu pasti ya, seperti hal nya 

disini saya menyediakan ruangan yang 

bersih, tempat duduk yang nyaman, 

buku disusun sesuai letaknya, 

menyediaka beberapa kursi, meja, kipas 

angin dan lainnya agar kelihatan rapi, 

bersih, menarik dan siswa tertarik untuk 

membaca buku dirumah baca 

(perpustakaan). 

 

  Hartati,S.Pd, Guru SD 

di Desa Pulau 

Panggung dekat 

Rumah Baca 

(perpustakaan) 

Saya lihat sudah ada ya, karena 

menurut saya untuk menarik minat 

baca siswa SD di itu terutama ruang 

baca nya yang nyaman, seperti 

ruangan yang ditata dengan rapi, 

bersih, dan fasilitasnya memadai pasti 

siswa-siswi tersebut tertarik untuk 

membaca dirumah baca 

(Perpustakaan) tersebut. 

 

 

 

  Rafel, Siswa SD Iya, biasannya setiap kami mau 

membaca dirumah baca (Perpustakaan) 

ruangan nya rapi, bersih dan kami 

nyaman untuk membaca buku dirumah 

baca (Perpustakaan) tersebut. 

 

 

 



 

 

 

 

No Pertanyaaan Informan Jawaban Kesimpulan 

4 Apakah ada program 

membaca di rumah 

baca (perpustakaan) 

bagi siswa SD di 

Desa Pulau 

Panggung ini dan 

Bagaimana caranya? 

 

Panca Surya Dharta 

S.H, M.H, Kepala 

Rumah Baca 

(Perpustakaan) 

Program membaca bagi siswa tentu 

ada, kita melayani mereka untuk 

membaca, dan kita juga menghimbau 

mereka untuk membaca, program 

membacannya yaitu membaca lima 

menit sebelum mereka memulai 

membaca buku yang mereka ingin 

baca dan yang mereka sukai. 

Maka dapat disimpulkan bahwasannya 

pengelola rumah baca (perpustakaan) 

memang betu menggunakan strategi dalam 

meningkatkan minat baca siswa SD 

dengan mengadakan penyelenggaraan 

program membaca lima menit sebelum 

mereka memulai membaca buku dirumah 

baca (perpustakaan) yang mereka ingin 

baca atau mereka sukai, dan strategi ini 

sudah berjalan dengan baik. 

  Lusi Damaiyanti, 

S.Pd, Pengelola rumah 

baca (Perpustakaan) 

Iya sudah ada dan sudah berjalan 

lumayan lama, untuk program 

membacanya yaitu dengan cara 

membaca lima menit sebelum mereka 

memulai membaca buku yang ingin 

mereka baca atau yang mereka sukai, 

untuk membacanya kami sudah 

menyediakan beberapa buku untuk 

mereka baca selama lima menit itu. 

 

 

  Hartati,S.Pd, Guru SD 

di Desa Pulau 

Panggung dekat 

Rumah Baca 

(perpustakaan) 

Iya, untuk program membaca sudah 

diterapkan oleh pengelola rumah  

baca (Perpustakaan) dengan cara 

apabila ingin membaca dirumah baca 

(perpustakaan) siswa-siswi tersebut 

harus membaca lima menut terlebih 

dahulu sebelum mereka ingin 

membaca buku yang ingin mereka 

 

 



 

 

baca atau yang mereka sukai. 

  vigo, Siswa SD Iya, biasanya setiap kami membaca 

buku dirumah baca (perpustakaan) ini 

kami membaca buku yang telah 

disediakan terlebih dahulu selama lima 

menit, sesudah itu baru kami membaca 

buku yang hendak kami baca. 

 

 

 

 

No Pertanyaaan Informan Jawaban Kesimpulan 

5 Apakah ada 

pemberian tugas 

membaca bagi siswa 

SD di rumah baca 

(Perpustakaan) dan 

Bagaimana caranya? 

 

Panca Surya Dharta 

S.H, M.H, Kepala 

Rumah Baca 

(Perpustakaan) 

Untuk tugas membaca ini kita bekerja 

sama dengan Guru Sd nya ya, 

terutama guru yang mengajar Bahasa 

Indonesia, karena pasti ada tugas 

merangkum, membaca, dan meresensi 

buku dirumah baca (perpustakaan), 

sebab koleksi-koleksi buku dirumah 

baca (perpustakaan) ini lumayan 

lengkap. 

Maka dapat disimpulkan bahwasannya 

pengelola rumah baca (perpustakaan) tidak 

memberikan tugas membaca bagi siswa 

SD melainkan yang memberikan tugas 

membaca itu Guru SD. 

  Lusi Damaiyanti, 

S.Pd, Pengelola rumah 

baca (Perpustakaan) 

Kalau langsung dari pengelola rumah 

baca (perpustakaan) tidak ada ya, 

melainkan untuk pemberian tugas 

membaca ini dilakukan oleh guru-guru 

SD, seperti guru Bahasa Indonesia yang 

memberikan tugas merangkum, 

membaca dan meresens buku yang ada 

 



 

 

di rumah baca (perpustakaan) ini. 

  Hartati,S.Pd, Guru SD 

di Desa Pulau 

Panggung dekat 

Rumah Baca 

(perpustakaan) 

Kalua biasanya pemberian tugas 

membaca ini langsung diberikan oleh 

guru SD disini ya, semisal guru 

Bahasa Indonesia memberikan tugas 

membaca, merangkum dan meresensi 

buku di rumah baca (perpustakaan) 

tersebut, karena menurut kami di 

rumah baca (perpustakaan) ini koleksi 

bukunya lumayan lengkap. 

 

 

  Rafel, Siswa SD Tidak ada, kalau kami membaca buku 

dirumah baca (perpustakaan), kami 

tidak diberi tugas. 

 

 

 

No Pertanyaaan Informan Jawaban Kesimpulan 

6 Apakah ada program 

pemberian reward 

bagi siswa SD dan 

Bagaimana caranya? 

 

Panca Surya Dharta 

S.H, M.H, Kepala 

Rumah Baca 

(Perpustakaan) 

Tentu ada ya, caranya yaitu dengan 

mengadakan lomba, biasannya tiga 

atau enam bulan sekali, dan memilih 

beberapa siswa yang paling sering 

berkunjung ke rumah baca 

(perpustakaan). Biasannya diberikan 

hadiah (reward) berupa bingkisan, 

buku atau yang lainnya. 

Maka dapat disimpulkan bahwasannya 

pengelola rumah baca (perpustakaan) 

memang betul menggunakan strategi 

pemberian reward (hadiah) bagi siswa 

yang sering berkunjung dan membaca 

buku di rumah baca (perpustakaan). 

  Lusi Damaiyanti, 

S.Pd, Pengelola rumah 

baca (Perpustakaan) 

Iya, kami memberikan hadiah (reward) 

bagi siswa yang aktif berkunjung ke 

rumah baca (perpustakaan), aktif dalam 

meminjam buku dan membaca buku di 

rumah baca (perpustakaan). Itu akan 

kami beri hadiah berupa bingkisan, 

 



 

 

buku, pena atau yang lainnya, sampai 3 
orang pemenang. 

  Hartati,S.Pd, Guru SD 

di Desa Pulau 

Panggung dekat 

Rumah Baca 

(perpustakaan) 

Ada, terkadang mereka memberikan 

hadiah bagi siapa yang sering 

berkunjung ke rumah baca 

(perpustakaan). Jadi mereka 

memancing siswa SD disini untuk 

tertarik dan mau datang lagi membaca 

buku di rumah baca (perpustakaan), 

biasannya siapa pengunjung yang 

paling sering itu diberikan hadiah. 

 

 

  vigo, Siswa SD Iya, kalau kami sering membaca buku 

di rumah baca (perpustakaan) kami 

hadiah, jadi kami senang untuk 

membaca buku di rumah baca 

(perpustakaan) 

 

 

 

No Pertanyaaan Informan Jawaban Kesimpulan 

7 Apakah ada program 

kegiatan pameran 

buku dan Bagaimana 

caranya? 

 

Panca Surya Dharta 

S.H, M.H, Kepala 

Rumah Baca 

(Perpustakaan) 

Untuk pameran buku di hari-hari 

nasional dan agama belum ada, 

karena memang programnya belum 

kearah sana ya. 

Maka dapat disimpulkan bahwasannya 

pengelola rumah baca (perpustakaan) tidak 

menggunakan strategi pameran buku di 

hari-hari besar nasional dan agama karena 

program nya belum sampai kesana. 

  Lusi Damaiyanti, 

S.Pd, Pengelola rumah 

baca (Perpustakaan) 

Untuk pameran buku di hari-hari besar 

nasional dan agama belum ada ya, 

karena kami rumah baca (perpustakaan) 

ini kalau tanggal merah otomatis tutup. 

Jadi kami belum mengadakan program 

pameran buku di hari-hari besar 

nasional dan agama. 

 



 

 

  Hartati,S.Pd, Guru SD 
di Desa Pulau 

Panggung dekat 

Rumah Baca 

(perpustakaan) 

Untuk pameran buku di hari-hari 

besar belum ada ya pihak rumah baca 

(perpustakaan) dan pengelola rumah 

baca (perpustakaan) mengadakan 

seperti pameran buku di hari-hari 

besar nasional dan agama tersebut. 

Mungkin karena program nya belum 

sampai kesana ya. 

 
 

  Rafel, Siswa SD Tidak ada, pameran-pameran buku 

seperti itu. 

 

No Pertanyaaan Informan Jawaban Kesimpulan 

8 Apakah ada program 

display book 

(menampilkan buku) 

dan Bagaimana 

caranya? 

 

Panca Surya Dharta 

S.H, M.H, Kepala 

Rumah Baca 

(Perpustakaan) 

Iya ada, strateginnya yaitu dengan 

cara buku-buku yang baru saja dating 

atau baru masuk itu disusun dilemari 

dengan rapi dan mencolok agar 

terlihat oleh siswa bahwa ada buku 

yang baru masuk dan biasannya 

mereka tertarik untuk membaca buku 

yang baru saja masuk. 

 

Maka dapat disimpulkan bahwasannya 

pengelola rumah baca (perpustakaan) 

menggunakan strategi dengan cara 

menampilkan buku dilemari yang baru saja 

datang dengan mencolok. Hal ini 

dilakukan supaya siswa tertarik untuk 

membacanya. 

  Lusi Damaiyanti, 

S.Pd, Pengelola rumah 

baca (Perpustakaan) 

Iya, biasanya kami pengelola rumah 

baca (perpustakaan) ini ketika ada buku 

yang baru saja datang, kami menyusun 

nya dilemari dengan rapi, dan 

menampilkan secara mencolok agar 

terlihat oleh siswa yang hendak 

membaca, bahwa ada buku baru yang 

masuk dan mereka tertarik untuk 

membacannya.. 

 

 



 

 

No Pertanyaaan Informan Jawaban Kesimpulan 

9 Apakah Bapak/ibu 

mengalami kendala 

dalam kurang nya 

koleksi buku? 

 

 

Panca Surya Dharta 

S.H, M.H, Kepala 

Rumah Baca 

(Perpustakaan) 

Iya, untuk koleksi buku disini masih 

belum lengkap, karena masih ada 

beberapa buku koleksi yang belum ada 

di rumah baca (perpustakaan) ini. 

Maka dapat disimpulkan bahwasannya 

hambatan pengelola rumah baca 

(perpustakaan) salah satunnya yaitu ada 

beberapa koleksi bku yang kurang 

lengkap, jadi siswa-siswa nya malas 

untuk membaca karena menurutnya 

koleksi bukunya kurang lengkap. 

  Lusi Damaiyanti, 

S.Pd, Pengelola rumah 

baca (Perpustakaan) 

Iya, kendalanya itu memang dari koleksi 

buku ya, karena koleksi buku disini 

masih ada beberapa buku yang masih 

kurang lengkap, jadi siswa-siswa disini 

malas untuk membaca buku disini karena 

dinilai koleksi buku-buku di rumah baca 

ini kurang lengkap dan tidak menarik. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Hartati,S.Pd, Guru SD 

di Desa Pulau 

Panggung dekat 

Rumah Baca 

(perpustakaan) 

Iya, untuk kendalanya itu di koleksi 

buku, karena saya lihat sendiri kalau 

koleksi buku yang ada di rumah baca 

(perpustakaan)) ini masih ada beberapa 

buku yang belum ada, dan siswa-siswa 

disini jadi malas untuk membaca kalau 

koleksi buku nya itu itu saja. 

 

 

No Pertanyaaan Informan Jawaban Kesimpulan 

10 Apakah Bapak/Ibu 

mengalami kendala 

dalam meningkatkan 

minat baca siswa di 

masa yang derasnya 

arus hiburan? 

 

Panca Surya Dharta 

S.H, M.H, Kepala 

Rumah Baca 

(Perpustakaan) 

Iya, kendala dalam meningkatkan 

minat baca ini yaitu derasnya arus 

hiburan yang sering kita dengar seperti 

televisi. 

Maka dapat disimpulkan bahwasannya 

kendala pengelola rumah baca 

(perpustakaan) salah satunnya yaitu 

derasnya arus hiburan seperti televisi dan 

yang lainnya, karena hiburan seperti 

televisi ini sangat mengganggu anak-anak 

yang ingin menumbuhkan minat bacanya. 



 

 

  Lusi Damaiyanti, 
S.Pd, Pengelola rumah 

baca (Perpustakaan) 

Iya, untuk kendalanya itu, yaitu derasnya 
arus hiburan, seperti televisi dan yang 

lainnya, anak zaman sekarang malas 

untuk membaca itu dikarenakan dia lebih 

tertarik untuk menonton televisi dari pada 

membaca buku di rumah baca 

(perpustakaan) padahal rumah baca 

(perpustakaan) ini didirikan agar anak-

anak gemar membaca. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Hartati,S.Pd, Guru SD 

di Desa Pulau 

Panggung dekat 

Rumah Baca 

(perpustakaan) 

Iya, untuk kendalanya sudah terlihat 

sekarang bahwa derasnya arus hiburan, 

seperti televisii dan yang lainnya. Jadi 

kebanyakan anak-anak sekarang malas 

untuk membaca buku di rumah baca 

(perpustakaan) karena menurutnya 

lebih baik menonton televisi saja. 

 

 

 

 

No Pertanyaaan Informan Jawaban Kesimpulan 

11 Apakah Bapak/Ibu 

mengalami kendala 

dalam meningkatkan 

minat baca siswa 

dengan adanya 

gadget? 

 

 

Panca Surya Dharta 

S.H, M.H, Kepala 

Rumah Baca 

(Perpustakaan) 

Iya, kendalanya itu memang separuh 

anak dari gadget, karena mereka lebih 

senang bermain gadget dari pada untuk 

membaca buku. 

Maka dapat disimpulkan bawasannya 

memang benar pengelola rumah baca 

(perpustakaan) memiliki kendala dalam 

meningkatkan minat baca siswa dengan 

adanya gadget seperti handphone pda saat 

ini. Karena handphone ini merusak 

generasi anak sekarang yang tadinya mau 

membaca setelah melihat gadget jadi 

malas untuk membaca. 

  Lusi Damaiyanti, 

S.Pd, Pengelola rumah 

baca (Perpustakaan) 

Iya, kendalanya y aitu anak SD zaman 

sekarang sudah banyak yang memegang 

gadget seperti handphone, jadi anak-anak 

 



 

 

sekarang lebih suka bermain handphone 
karena banyka aplikasi seperti games 

online, tiktok, youtube dan yang lainnya 

dibandingkan membaca buku di rumah 

baca (perpustakaan). 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Hartati,S.Pd, Guru SD 

di Desa Pulau 

Panggung dekat 

Rumah Baca 

(perpustakaan) 

Tentu ya, karena anak SD sekarang 

sudah banyak yang memegang gadget, 

jadi mereka malas untuk membaca 

buku di rumah baca (perpustakaan) 

karena dia sibuk dengan bermain 

gadget, seperti bermain games online, 

menonton tiktok dan lain sebagainnya. 

 

 

 

 

 

No Pertanyaaan Informan Jawaban Kesimpulan 

12 Apakah Bapak/Ibu 

mengalami kendala 

dalam meningkatkan 

minat baca siswa 

dengan kurang nya 

promosi? 

 

Panca Surya Dharta 

S.H, M.H, Kepala 

Rumah Baca 

(Perpustakaan) 

Iya, kendala nya kurangnya promosi 

buku, seharusnya setiap ada buku baru 

itu, pengelola rumah baca 

(perpustakaan) mempromosikan buku 

tersebut dengan anak-anak SD. Supaya 

mereka tertarik untuk membaca buku 

di rumah baca (perpustakaan) karena 

bukunya menarik untuk dibaca. 

Maka dapat disimpulkan bahwasannya 

hambatan pengelola rumah baca 

(perpustakaan) dalam meningkatkan 

minat baca yaitu kurangnya promosi 

buku, seharusnya pengelola rumah baca 

(perpustakaan) melakukan promosi setiap 

ada buku yang masuk pasti anak-anak 

tertarik untuk membaca buku di rumah 

baca (perpustakaan) tersebut. Akan tetapi 

kendala nya ya itu kurang nya tenaga 

pengelola rumah baca (perpustakaan) 

disini karena pengelola nya cuman satu. 

  Lusi Damaiyanti, 

S.Pd, Pengelola rumah 

baca (Perpustakaan) 

Iya tentu ada kendala nya, seperti kurang 

nya promosi buku yang baru masuk 

terhadap anak-anak. Seharusnya buku 

 



 

 

tersebut di promosikan agar anak-anak 
tersebut mengetahui bahwa ada buku 

baru yang masuk. Akan tetapi 

kendalanya ya itu kurang nya pengelola 

rumah baca (perpustakaan) disini. Karena 

pegelola rumah baca (perpustakaan) 

disini cuman satu. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Hartati,S.Pd, Guru SD 

di Desa Pulau 

Panggung dekat 

Rumah Baca 

(perpustakaan) 

Iya, kendalanya ya itu kurang nya 

promosi dari pengelola rumah baca 

(perpustakaan), seharusnya agar 

menarik minat baca siswa itu apabila 

ada buku baru yang masuk itu 

senggaknya di promosikan agar mereka 

tau bahwa ada buku baru. Dan anak-

anak tersebut tertarik untuk membaca 

buku di rumah baca (perpustakaan). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

 

 
 

 



 

 

 
 
 

 



 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 
 

”Rumah Baca (Perpustakaan) di Desa Pulau Panggung” 

 

 

 
”Wawancara dengan Kepala Rumah Baca (Perpustakaan)” 

 



 

 

 
”Wawancara dengan Pengelola Rumah Baca” 

 

 
“Wawancara dengan Guru SD di Desa Pulau Panggung” 

 

 
”Wawancara dengan Siswa SD” 

 

 
“Wawancara dengan Siswa SD” 



 

 

 

 
 

 
“Siswa-siswi lagi membaca buku di Rumah Baca” 

 

 
“Siswa-siswi lagi membaca buku di Rumah Baca” 

 

 
”Pengelola Rumah Baca Memberikan Bimbingan Teknis Membaca 

 Kepada Siswa” 

 



 

 

 
”Pengelola Rumah Baca Memberikan Hadiah Kepada Siswa Yang 

Rajin Berkunjung dan Membaca Di Rumah Baca (Perpustakaann). 
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